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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
 
Transliterasi dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku 
Pedoman Penulisan Skripsi dan Karya Ilmiah Fakultas Syariah dan Hukum, dan 
buku tersebut juga merujuk kepada Keputusan Bersama Menteri Agama dan 
Menteri P dan K Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 
 
1. Konsonan 
No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 
1 ا 
Tidak 
dilamba
ngkan 
 16 ط Ṭ 
t dengan 
titik 
dibawahn
ya 
2 ب b  17 ظ ẓ 
z dengan 
titik di 
bawahnya 
3 ت t  18 ع ‘  
4 ث ṡ 
sdengan titk 
di atasnya 
19 غ G  
5 ج J  20 ف F  
6 ح ḥ 
h dengan 
titik 
dibawahnya 
21 ق Q  
7 خ kh  22 ك K  
8 د d  23 لا L  
9 ذ ż 
z dengan titik 
di atasnya 
24 م M  
10 ر r  25 ن N  
11 ز z  26 و W  
12 س s  27 ه H  
13 ش sy  28 ء ,  
14 ص ṣ 
s dengan titik 
di bawahnya 
29 ي Y  
15 ض Ḍ 
d dengan 
titik di 
bawahnya 
    
ix 
 
2. Konsonan 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atauharkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fathah A 
  َ  Kasrah I 
  َ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf 
  ي Fathah dan ya Ai 
  و Fathah dan wau Au 
 
Contoh:  
فيك : kaifa    لوه : haula 
3. Maddah 
Maddahatau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan        huruf 
, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 
ي / ا  َ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā 
ي  َ Kasrah dan ya Ī 
ي  َ Dammah dan wau Ū 
 
Contoh: 
لاق : qāla 
ىمر :ramā 
ليق :qīla 
لوقي : yaqūlu 
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4. Ta Marbutah ((ة 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah ( ة) hidup 
Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 
kasrahdandammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah ( ة) mati 
Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah h. 
c.  Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 32 kata itu terpisah maka 
ta marbutah ( ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
Contoh:  
لافطلاأ ةضور  :rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
ةرونملا ةنيدملا : al-Madīnah al-Munawwarah/al-Madīnatul Munawwarah 
ةحلط   : Ṭalḥah    
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BAB EMPAT 
PENUTUP 
 
4.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian hasil dari bab penelitian maka penulis dapat menarik 
sebuah kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Faktor penyebab terjadinya pencurian kendaraan bermotor di Kecamatan Syiah 
Kuala Banda Aceh dilaterbelakangi oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut: 
Pertama, faktor korban. Misalnya tertinggalnya kunci pada sepeda motor dan 
tidak menggunakan kunci pengaman. Kelalaian Korban sering menjadi pemicu 
bagi para pelaku dalam melakukan kejahatan curanmor. Kedua, faktor pelaku. 
Dari faktor pelaku ini biasanya dilatarbelakangi oleh kebutuhan ekonomi, 
pengangguran, lingkungan yang kurang baik, kecanduan  narkotika, judi serta 
lemahnya penegakan hukum. Ketiga, faktor kesempatan. Faktor kesempatan 
sering terjadi tanpa ada perencanaan. Namun karena melihat adanya kesempatan 
maka ia melakukan kejahatan. 
2. Tinjauan hukum Islam terhadap faktor penyebab terjadinya pencurian kendaraan 
bermotor di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh adalah sebagai berikut: 
a. Faktor korban  
Faktor korban meliputi seperti tertinggalnya kunci dan tidak memakai kunci 
pengaman, dengan istilah lain adanya peran korban dalam terjadinya tindak 
pidana tersebut. Menurut hukum Islam apabila adanya peran korban dalam 
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terjadinya tindak pidana pencurian maka kepada si pelaku tetap akan di 
hukum dengan hukuman ḥudūd. 
b. Faktor pelaku 
1. Kebutuhan ekonomi 
Sebagaimana ijtihad Umar dalam sebuah kisah bahwa beliau pernah 
menggugurkan hukuman ḥudūd karena mempertimbangkan faktor 
ekonomi dari si pencuri, maka pada dasarnya bagi si pelaku dapat di 
jatuhi hukuman ta’ẓῑr. Namun berbeda halnya dengan apa yag terjadi di 
Kecamatan Syiah Kuala. Meskipun pada dasarnya pelaku mencuri karena 
faktor ekonomi, pelaku tetap akan dijatuhi hukuman ḥudūd. Karena faktor 
ekonomi disini bukanlah untuk kebutuhan pokok. 
2. Faktor lingkungan, kecanduan narkotika, dan judi 
Faktor di atas  terjadi apabila seseorang tidak dapat mengendalikan diri 
dan tidak dapat membedakan mana yang baik dan yang buruk. Ini 
disebabkan oleh faktor lemahnya nalar seseorang dalam menentukan 
pilihannya.  Jadi sangat patut apabila seseorang yang melakukan tindak 
pidana dilatarbelakangi oleh faktor tersebut dijatuhi hukuman ḥudūd. 
4.2. Saran 
1. Kepada pihak kepolisian sebagai mitra masyarakat dalam konteks pencegahan 
dan pemberantasan kejahatan, mereka harus senantiasa meningkatkan kinerjanya 
dengan program-program yang langsung terjun ke dalam masyarakat, 
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meningkatkan upaya penanggulangan pada setiap tindakan kejahatan pencurian 
yang terjadi di Kecamatan Syiah Kuala demi tercapainya keamanan, ketertiban 
dan kesejahteraan sosial di dalam masyarakat.  
2. Kepada masyarakat agar lebih meningkatkan kehati-hatian dalam menjaga harta 
atau lebih khusunya kendaraan bermotor dan tidak menganggap sepele terhadap 
segala sesuatu, agar terhindar dari segala kejadian yang dapat merugikan diri 
sendiri atau orang lain. Karena pada dasarnya kejahatan itu terjadi tidak hanya 
karena adanya niat, tetapi juga karena adanya kesempatan. 
 
45 
BAB TIGA  
ANALISIS TERHADAP FAKTOR PENYEBAB TINDAK PIDANA 
PENCURIAN KENDARAAN BERMOTOR DI WILAYAH  
KECAMATAN SYIAH KUALA 
 
 
3.1 Profil Kecamatan Syiah Kuala 
 
Dilihat dari segi pandang historis, Kecamatan Syiah Kuala adalah 
kecamatan induk  yang lahir bersamaan dengan Kota Banda Aceh pada tahun 
1956. Pada awal mulanya, untuk wilayah Kota Madya hanya terdapat 2 
kecamatan yaitu Kecamatan Syiah Kuala dan Kecamatan Baiturrahman dengan 
total luas wilayah 11,08 km
2
. Selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Nomor 5 Tahun 1983 tentang perubahan batas wilayah Kota Madya Dati II Banda 
Aceh, terjadi perluasan wilayah Kota Banda Aceh menjadi 61,36 km
2
 dengan 
penambahan dua kecamatan baru yakni Kecamatan Syiah Kuala dan Kecamatan 
Meuraxa. Pada awal pembentukannya, Kecamatan Syiah Kuala mencakup 19 
gampong/Gampong, yang berasal dari Kecamatan Ingin Jaya dan Kecamatan 
Darussalam Kabupaten Aceh Besar, dengan ibukota kecamatan berada di 
Gampong Lamgugop. Namun, Peraturan Daerah Kota Banda Aceh No. 8 Tahun 
2000 tentang pembentukan susunan organisasi dan tata kerja Kecamatan Banda 
Raya, Kecamatan Jaya Baru, Kecamatan Ulee Kareng, Kecamatan Kuta Raja, 
Kecamatan Lueng Bata telah menyebabkan perubahan wilayah, sebagian wilayah 
Kecamatan Syiah Kuala berkurang membentuk Kecamatan Ulee Kareng sebagai 
pecahan dari kecamatan induk.
1
 
                                                          
1
 Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh, Kecamatan Syiah Kuala Dalam Angka 2016,  
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Saat ini Kecamatan Syiah Kuala terdiri atas 3 kemukiman dan 10 
Gampong, diantaranya adalah Gampong Ie Masen Kayee Adang, Gampong 
Pineung, Gampong Lamgugop, dan Gampong Peurada yang berada dalam 
Kemukiman Kayee Adang. Selanjutnya Gampong Kopelma Darussalam dan 
Gampong Rukoh berada dalam Kemukiman Tgk Syeikh Abdul Rauf. Sedangkan 
Gampong Jeulingke, Gampong Tibang, Gampong Deah Raya, Gampong Alue 
Naga berada dalam Kemukiman Tgk Syeikh Abdur Rauf.
2
 
Kecamatan Syiah Kuala yang ibukota kecamatannya terletak di Gampong 
Lamgugop memiliki luas wilayah secara keseluruhan mencapai 14,244 Km atau 
1.424,4 Ha. Melihat letak geografis dari Kecamatan Syiah Kuala, maka kita akan 
menemukannya pada koordinat 95,30810º BT dan 05,52230º LU dan ketinggian 
rata-rata diatas permukaan laut 0,80 Mdpl dengan udara rata-rata sedang. Adapun 
interaksi batasan dalam wilayah Kecamatan Syiah Kuala meliputi beberapa 
kawasan, diantaranya:
3
 
 Sebelah Utara  berbatasan dengan Selat Malaka 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Ulee Kareng 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Aceh Besar 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Syiah Kuala 
Jarak tempuh untuk mencapai pusat kota (kantor walikota) berkisar antara 
5-6 kilometer dan hanya memakan waktu sekitar beberapa menit. Secara kasat 
mata dapat dilihat bahwa Kecamatan Syiah Kuala adalah daerah yang berbatasan 
dengan pusat kota dengan kemukiman penduduk yang padat. Seluruh gampong 
                                                          
2
Ibid.   
3
Ibid. 
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yang ada dalam wilayah Kecamatan Syiah Kuala adalah Gampong dengan status 
bukan miskin dan swasembada. 
Jumlah penduduk di Kecamatan Syiah Kuala mencapai 35.817 jiwa 
dengan pembagian sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 Jumlah penduduk menurut gampong di Kecamatan Syiah Kuala tahun 2015 
No Gampong Jumlah Penduduk 
1.  Ie Masen Kayee Adang 4252 
2. Pineung 4227 
3. Lamgugop 4241 
4. Kopelma Darussalam 4552 
5. Rukoh  5990 
6. Jeulingke 6325 
7. Tibang 1458 
8. Deah Raya 986 
9. Alue Naga 1568 
10. Peurada 3218 
 
Posisi kecamatan yang dekat dengan perkotaan menyebabkan pengaruh 
pembangunan di kecamatan ini sangat pesat, hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
jumlah sarana yang ada di Kecamatan Syiah Kuala baik itu sarana peribadatan 
maupun sarana kesehatan. 
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Tabel 3.2 Jumlah sarana peribadatan di Kecamatan Syiah Kuala tahun 2015 
No.  Sarana Peribadatan Jumlah 
1. Mesjid 15 Unit 
2. Muenasah 15 Unit 
 
 
 
Tabel 3.3 Jumlah sarana kesehatan di Kecamatan Syiah Kuala tahun 2015 
No.  Sarana Kesehatan Jumlah 
1. Rumah Sakit 2 
2. Rumah Sakit Bersalin 1 
3. Puskesmas 2 
4. Pustu 4 
5. Praktek Dokter 9 
6. Praktek Bidan 10 
7. Poskesdes 2 
8. Polindes 4 
9. Posyandu 11 
10 Apotek 3 
 
Kecamatan Syiah Kuala sudah dikategorikan dalam daerah dengan kondisi 
pendidikan yang maju, hal ini dapat dilihat dari banyaknya sarana pendidikan 
yang ada baik dari tingkat dasar sampai kepada tingkat perguruan tinggi. Berikut 
jumlah sarana pendidikan di Kecamatan Syiah Kuala. 
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Tabel 3.4 Jumlah sarana pendidikan di Kecamatan Syiah Kuala tahun 2015 
No.  Sarana Pendidikan Jumlah 
1. TK 9 
2. SD/MI 15 
3. SLTP/MTs 3 
4. SMA/MA 5 
5. Perguruan Tinggi 12 
 
Masyarakat di Kecamatan Syiah Kuala adalah campuran antara pendatang 
dan penduduk setempat (asoe lhok), mereka rata-rata berprofesi sebagai 
pengusaha, guru, dosen, tenaga medis, TNI, Polisi, pedagang, petani, dan 
peternak. 
 
3.2 Data dan Perkembangan Kasus Tindak Pidana Pencurian Kendaraan 
Bermotor di Kecamatan Syiah Kuala 
3.2.1 Data Tindak Pidana Pencurian 
Kasus pencurian biasanya memang terjadi di tempat-tempat yang padat 
penduduk. Hal ini terjadi karena pelaku mudah mengatur strategi atau langkah 
untuk melakukan aksinya. Selain itu, di tempat padat penduduk biasanya lebih 
banyak kesempatan untuk melakukan pencurian. 
Jumlah pencurian yang terjadi di kecamatan Syiah Kuala menurut data 
yang penulis dapatkan dari Polsek Syiah Kuala semakin tahun semakin 
meningkat. Namun, terjadi penurunan pada tahun 2016. 
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Tabel 3.5 Data pencurian sepeda motor di Keamatan Syiah Kuala dari tahun 2014 s/d 2016 
No. Tahun Laporan Penyelesaian Penyelesaian 
1 2014 97 4 3,88 % 
2 2015 109 10 10,9 % 
3 2016 65 26 16,9 % 
Total 269 40 107,6 % 
 
Data di atas menunjukkan bahwa inensitas kasus kejahatan pencurian 
kendaraan bermotor meningkat di tahun 2015, namun terjadi penurunan di tahun 
2016. Pada tahun 2014 tercatat laporan yang masuk sebanyak 97 kasus dan selesai 
sebanyak 4 kasus. Pada tahun 2015 tercatat laporan yang masuk sebnayak 109 
kasus dan yang selesai sebanyak 10 kasus. Pada tahun 2016 tercatat laporan yang 
masuk sebanyak 65 kasus dan yang selesai sebanyak 26 kasus. Dalam hal ini 
dapat disimpulkan bahwa grafik kinerja pihak kepolisian meningkat karena sejak 
tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 penyelesaian kasus yang dilaporkan 
semakin meningkat. Hal ini terjadi karena adanya kerja keras dari pihak 
kepolisian untuk mengungkapkan kasus yang terjadi. Selain itu, pihak kepolisian 
juga bekerja sama dengan masyarakat untuk mengungkapkan setiap kasus yang 
ada.  
Berdasarkan kasus yang telah berhasil diungkapkan oleh pihak kepolisian, 
kebanyakan dari para pelakunya berasal dari dalam dan luar Banda Aceh. 
Menurut pihak kepolisian, terdapat beberapa pelaku yang melakukan pencurian 
itu berasal dari luar Banda Aceh. Namun mereka datang ke Banda Aceh untuk 
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melakukan penurian karena melihat banyaknya peluang bagi mereka untuk 
melakukan penurian.
4
 
Selain itu Briptu Mukhlis juga menjelaskan bahwa, para pelaku yang 
berasal dari luar Banda Aceh biasanya melakukan aksinya untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan. Karena beberapa barang curian yang memang sengaja di 
pesan oleh konsumen kepada para pelaku. Dan biasanya barang tersebut di kirim 
ke berbagai daerah terpencil yang memang jarang dilakukannya razia.  
Sepeda motor hasil curian biasa dijual jauh di bawah harga rata-rata. Yaitu 
berkisar antara Rp. 2.500.000 hingga Rp. 5.000.000. dan harga yang murah 
tersebut menjadikan alasan bagi masyarakat daerah untuk membeli sepeda motor 
hasil curian tersebut. 
 
3.2.2 Modus Operandi Pencurian Kendaraan Bermotor 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, setiap pelaku kejahatan 
memiliki modus operandi tersendiri yang dianggap dapat mempermudah dan 
mempersingkat aksi kejahatan yang mereka lakukan termasuk dalam pencurian 
kendaraan bermotor. Modus operandi yang digunakan pelaku meliputi alat-alat, 
cara-cara, maupun proses yang dilakukan selama melakukan pencurian. Beberapa 
modus operandi kejahatan yang digunakan oleh para pelaku, yaitu :
5
 
1. Alat-alat 
Alat yang digunakan oleh para pelaku curanmor di Kecamatan Syiah 
Kuala, antara lain: 
                                                          
4
 Hasil wawancara dengan Briptu Mukhlis, anggota penyidik di bagian Reskrim Polsek 
Syiah Kuala pada tanggal 15 Desember 2016 
5
 Ibid., 
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a. Gunting Besi 
Gunting besi ini biasa digunakan untuk memotong gembok pengaman 
yang terdapat pada sepeda motor. Selain itu, gunting besi ini juga 
terkadang digunakan oleh para pelaku untuk memotong gembok yang 
terdapat pada pagar rumah, sehingga mereka dengan mudah bisa 
masuk dan mengambil sepeda motor yang ada di dalamnya. 
b. Menggunakan kunci T 
Kunci T merupakan alat yang paling umum digunakan oleh para 
pelaku curanmor. Karena kunci T lebih mudah digunakan sehingga 
dapat mempercepat proses pencurian kendaraan bermotor. Selain itu, 
kunci T juga lebih mudah didapatkan dan memiliki berbagai macam 
ukuran, sehingga dapat diseuaikan dengan ukuran lubang kunci pada 
sepeda motor.  
2. Cara pencurian kendaraan bermotor 
Berdasarkan alat yang telah disebutkan di atas, maka terdapat beberapa 
cara yang digunakan pelaku untuk melakukan curanmor, diantaranya yaitu dengan 
memotong gembok pagar dan gembok pada sepeda motor, kemudian mereka juga 
merusak kunci kontak yang ada pada sepeda motor dengan menggunakan kunci T. 
3. Proses pencurian kendaraan bermotor 
Proses pencurian kendaraan bermotor dilakukan dengan cara serapi 
mungkin. Sebelum para pelaku curanmor melakukan aksinya, mereka terlebih 
dahulu mengatur strategi dan mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan. 
Beberapa kasus yang terjadi di wilayah kampus (UIN dan Unsyiah) memang telah 
53 
 
 
 
direncanakan jauh-jauh hari dan biasanya dilakukan oleh beberapa orang. Salah 
satu cara yang dilakukan oleh para pelaku adalah dengan cara berpura-pura 
menjadi mahasiwa kampus tersebut. Tujuannya adalah untuk melakukan survey 
lapangan mengenai daerah mana yang paling aman untuk mereka melakukan 
aksinya. Kemudian setelah menemukan korban yang tepat, mereka langsung 
menjalankan aksinya dengan menggunakan kunci T dan gunting besi apabila 
memang dibutuhkan. 
Cara lain yang pernah dilakukan di wilayah kampus UIN adalah dengan 
memarkirkan sepeda motor si pelaku di samping motor korban. Seorang pelaku 
curanmor datang dengan menggunakan sepeda motor miliknya sendiri, dan 
kemudian memarkirkan sepeda motornya di amping motor korban. Kemudian ia 
masuk ke kampus. Sesaat setelah itu si pelaku keluar menggunakan sepeda motor 
korban dan meninggalkan sepeda motor miliknya di tempat tersebut. Setelah 
beberapa jam berlalu, si pelaku kembali dan mengambil sepeda motor miliknya 
yang ia parkirkan di tempat kejadian.  
4. Penjualan hasil pencurian kendaraan bermotor 
Para pelaku curanmor biasanya menjual hasil curiannya terebut kepada 
masyarakat yang berada di wilayah-wilayah terpencil. Hal ini terjadi karena di 
wilayah terpencil sangat jarang diadakan razia. Razia yang dilakukan oleh pihak 
kepolisian hanya berpusat di kota atau jalan raya. Para pelaku juga terkadang 
melakukan curanmor karena adanya pesanan dari konsumen yang berada di 
wilayah-wilayah tertentu. 
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Sepeda motor hasil curian juga dijual oleh pelaku curanmor kepada para 
penadah yang memang memiliki “showroom” sepeda motor hasil curian. Selain 
kepada penadah dan mayarakat, biasanya para pelaku curanmor juga menjual hasil 
curiannya ke pasar atau bengkel terdekat. Namun sepeda motor yang dijual ke 
pasar atau bengkel tersebut sudah tidak dalam keadaan utuh. Mereka memisahkan 
bagian-bagian dari sepeda motor dan dijual sesuai bagian yang di butuhkan. 
 
3.2.3 Lokasi Rawan Pencurian di Kecamatan Syiah Kuala 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan yang menjadi tempat 
rawan terjadinya kasus tindak pidana pencurian kendaraan bermotor adalah di 
wilayah kampus yaitu di Kampus UIN Ar-Raniry dan Unsyiah atau Gampong 
Kopelma Darussalam. Hal ini terjadi karena dalam wilayah tersebut merupakan 
wilayah padat penduduk dan dipadati oleh mahasiwa. Sehingga dapat dijadikan 
target utama oleh para pelaku. 
Selain Gampong Kopelma, yang menjadi tempat rawan terjadinya tindak 
pidana pencurian kendaraan bermotor adalah Gampong Rukoh. Sama seperti 
halnya Gampong Kopelma, Gampong Rukoh juga merupakan tempat tinggalnya 
mahasiswa. Kebanyakan mahasiswa yang kuliah di UIN dan Unsyiah tinggal di 
daerah Gampong Rukoh. Dan menurut pemaparan pihak kepolisian, Rukoh 
memang menjadi tempat rawan kriminalitas.
6
 
Kemudian wilayah ketiga yang menjadi wilayah paling rawan terjadi 
curanmor adalah Gampong Lamgugob. Kemudian Gampong Lingke, Pineung, 
                                                          
6
 Hasil wawancara dengan Bapak Aipda Boy Bukhari, SH., selaku Kanit Reskrim Polsek 
Syiah Kuala pada tanggal 15 Desember 2016 
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Prada, Ie Masen Kayee Adang, Tibang dan terakhir Alue Naga. Sedangkan untuk 
wilayah Deah Raya sejak tahun 2014 sampai 2016 tidak pernah terjadi curanmor. 
 
Tabel 3.6 Data Lokasi Rawan Curanmor di Kecamatan Syiah Kuala 
No. Gampong 
Tahun 
2014 2015 2016 
1 Prada 2 3 4 
2 Lingke 3 6 6 
3 Kopelma 52 63 34 
4 Rukoh 19 16 10 
5 Lamgugob 15 13 8 
6 Pineung 3 5 - 
7 Deah Raya - - - 
8 Ie Masen Kayee Adang 2 3 3 
9 Alue Naga 1 - - 
10 Tibang 2 - - 
Total 97 109 65 
  
3.3 Faktor Penyebab Terjadinya Tindak Pidana Pencurian Kedaraan 
Bermotor di Kecamatan Syiah Kuala 
 
Menurut pandangan kriminologi syariah penyebab utama terjadinya suatu 
kejahatan adalah karena kurangnya iman kepada Allah. Apabila iman seseorang 
menurun, maka orang akan cenderung melakukan kejahatan. Sebaliknya, apabila 
iman seseorang semakin tinggi, maka ia akan menjauhi kejahatan. Sehingga tidak 
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akan terjadi kejahatan, terutama kejahatan curanmor. Untuk penanggulangan 
kejahatan berdasarkan kriminologi syariah, terdapat dua cara: 
1. Memperkuat iman kepada Allah. 
2. Memberlakukan hukum Allah dalam mangatasi berbagai kejahatan.7 
Sebagaimana hadiṡ yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah berbunyi: 
 ِناَّزلا يِنْز َي َلا َلَاق .َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىىَّلَص ِهّللا ُلْوُسَر َّنَا ُهْنَع ُهّللا َيِضَر َةَر ْيَرُه يِبَأ ْنَع َنْيِح ي
 ُقِرْسَي َلاَو ٌنِمْؤُم َوُهَو يِنْز َي  اَه ُبَرْشَي َنْيِح َرْمَخْلا ُبَرْشَي َلاَو ٌنِمْؤُم َوُهَو ُقِرْسَي َنْيِح ُقِراّسلا
 ٌنِمْؤُم َوُهَو 
 
Artinya: Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. Katanya: sesungguhnya Rasulullah 
saw. pernah bersabda: Seorang pezina tidak akan berzina jika dia 
berada di dalam keimanan. Seorang pencuri tidak tidak akan mencuri 
jika dia berada di dalam keimanan, yaitu iman yang sempurna. Begitu 
juga seorang peminum arak tidak akan meinum arak jika dia berada di 
dalam keimanan. (HR. Bukhari dan muslim).
8
 
 
Namun, berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapatkan, terdapat 
beberapa faktor yang melatarbelakangi terjadinya curanmor, yaitu: 
 
3.3.1 Faktor Korban  
Dalam beberapa faktor terjadinya kejahatan, salah satu hal yang 
mendukung terjadinya suatu kejahatan timbul dari korban itu sendiri. Korban 
mempunyai peranan dalam terjadinya suatu kejahatan. Sehingga perbuatan pelaku 
mengakibatkan orang lain menjadi korban, sebagaimana dikemukakan oleh 
                                                          
7
 Chairl Adjis dan Dudi Akasyah, Kriminologi Syariah, (Jakarta: Graha Pena, 2007), hlm. 
11-13. 
8
 Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, Cet. 3, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), hlm. 64. 
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Samuel Welker, bahwa hubungan antara korban dan pelaku adalah hubungan 
sebab akibat.
9 
Kejahatan yang dilakukan oleh pelaku terkadang bukan murni 
keinginannya, namun didalamnya terdapat peran dari korrban. Peran korban 
dalam terjadinya tindak pidana merupakan faktor yang penting untuk mengetahui 
apakah kejahatan yang dulakukan oleh pelaku sudah direncanakan atau tidak. 
Sehingga dalam penjatuhan hukuman kesalahan itu tidak hanya dilihat dari sisi 
pelaku, tetapi juga perlu dipertimbangkan kesalahan korban. 
 Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat dua 
faktor dari sisi korban yang dapat menyebabkan terjadinya tindak pidana 
pencurian kendaraan bermotor, yaitu:
10
 
1. Tertinggal kunci  
 Kelengahan korban juga menjadi salah satu faktor pendorong pelaku untuk 
melakukan tindak pidana pencurian. Salah satu faktor terjadinya pencurian 
kendaraan bermotor ialah faktor yang terjadi karena ulah korban sendiri yaitu 
seperti tertinggalnya kunci pada kendaraan tersebut, ini merupakan penyebab 
yang paling fatal dan sering terjadi. Tertinggal kunci tersebut dapat memancing 
seseorang untuk melakukan kejahatan, karena seorang pelaku kejahatan bukan 
hanya diperlukan niat untuk melaksanakan kejahatannya, namun juga karena 
adanya kesempatan yang diberikan oleh korban itu sendiri dan lingkungan yang 
mendukungnya untuk menjalankan perbuatan terlarang. 
                                                          
9
 M. Arief Mansur, dan Elisatris Gultom, Urgensi Perlindungan Korban Kejahatan 
antara Norma dan Realita, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 60. 
10
 Hasil wawancara dengan  Bapak Aipda Boy Bukhari, SH., selaku Kanit Reskrim 
Polsek Syiah Kuala pada tanggal 15 Desember 2016 
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 Menurut penjelasan salah seorang polisi yang berdinas di Polsek Syiah 
Kuala, salah satu kasus curanmor yang terjadi di kampus UIN adalah karena 
kelalaian korban. Pada suatu hari korban meninggalkan kunci di sepeda motornya. 
Pada hari itu, korban sedang terburu-buru untuk mengikuti final akhir semester. 
Sehingga ketika korban memarkirkan sepeda motor yang dikendarainya, ia lupa 
mengambil kunci yang tertinggal pada sepeda motor. Ketika final sudah berakhir 
korban baru sadar bahwa ia meninggalkan kunci di sepeda motornya. Dan ketika 
korban sampai di tempat parkir, sepeda motor tersebut sudah tidak ada. 
2. Tidak menggunakan kunci pengaman ganda 
Poin kedua dari faktor kelalaian  korban yaitu tidak menggunakan kunci 
pengaman ganda. Hal ini juga menjadi faktor pendukung terjadinya curanmor. 
Kurangnya kesadaran korban akan pentingnya kunci pengaman ganda juga 
menjadi salah satu hal yang mendukung terjadinya curanmor. Korban 
menganggap memakai kunci pengaman itu menyusahkan dan memakan waktu 
yang banyak untuk membuka dan menguncinya. 
Salah satu korban FKN yang penulis wawancarai mengatakan bahwa pada 
suatu hari ia memarkirkan sepeda motornya di parkiran asrama tempat ia tinggal 
seperti biasanya. Ia selalu menggunakan kunci pengaman ketika meninggalkan 
sepeda motornya di tempat parkir. Namun pada hari itu ia lupa menggunakannya. 
Karena merasa lelah pulang dari kampus ia pun malas untuk keluar dan 
memasangkan kunci gembok pada sepeda motornya. Akibatnya ketika ia bangun 
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pagi keesokan harinya, sepeda motor tersebut sudah tidak ada lagi di tempat yang 
ia parkirkan kemarin.
11
 
 
3.3.2 Faktor Pelaku 
Tindak pidana pencurian merupakan suatu kejahatan yang dapat dilakukan 
oleh siapa saja. Kejahatan pencurian dijadikan pelarian ketika orang-orang 
menghadapi berbagai masalah, terutama masalah yang berkaitan dengan 
keuangan. Setiap pelaku yang melakukan kejahatan pencurian memiliki faktor 
yang menjadi alasan pembenar bagi mereka untuk melakukan kejahata tersebut. 
Menurut Kanit Reskrim Polsek Syiah Kuala berdasarkan hasil wawancara (15 
Desember 2016) mengungkapkan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya 
kejahatan curanmor terdiri dari faktor:
12
 
1. Kebutuhan Ekonomi  
Kemiskinan pada dasarnya dapat menyebabkan seseorang terdorong untuk 
melakukan kejahatan pencurian. Terutama kejahatan pencurian kendaraan 
bermotor. Menurut Dorothy Thomas, terdapat suatu hubungan antara kondisi 
ekonomi dengan kejahatan. Hubungan antara kejahatan dengan faktor ekonomi 
yaitu terdapat pada tingkah laku kejahatan. Misalnya berdasarkan perbedaan 
antara daerah tempat kediaman para penjahat dan bukan penjahat dan juga oleh 
adanya hubungan antara kemiskinan dan status ekonomi pada periode waktu yang 
berlainan. Kemiskinan di suatu masyarakat tertentu yang disebabkan oleh letak 
                                                          
11
 Hasil wawancara dengan saudari FKN, selaku korban kejahatan pencurian kendaraan 
bermotor pada tanggal 13 januari 2017. 
12
 Hasil wawancara dengan Bapak Aipda Boy Bukhari, SH., selaku Kanit Reskrim Polsek 
Syiah Kuala pada tanggal 15 Desember 2016. 
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geografis yang tidak menguntungkan juga akan menjadikan seseorang melakukan 
kejahatan.
13
 
Menurut Kanit Rekrim Polsek Syiah Kuala
14
, pada saat ini sepeda motor 
bukan lagi barang langka. Banyaknya jumlah sepeda motor yang yang terdapat di 
suatu daerah menjadikan ia sasaran empuk untuk dicuri. Namun, dalam hal ini 
beliau tidak mengeneralisasikan bahwa setiap orang yang berada dibawah garis 
kemiskinan melakukan curanmor. Hanya ada sebagian kecil orang yang 
melakukan kejahatan pencurian untuk memenuhi kebutuhan yang paling dasar. 
Selebihnya hanya untuk memenuhi gaya hidup yang terlalu tinggi. 
2. Pengangguran 
Pengangguran adalah orang dewasa yang tidak bekerja dan tidak 
mendapatkan penghasilan. Jumlah pengangguran semakin banyak disebabkan 
oleh jumlah lulusan sekolah lebih banyak dibandingkan dengan jumlah lapangan 
kerja. Pengangguran dapat menimbulkan permasalah sosial lainnya seperti salah 
satunya pencurian kendaraan bermotor. Hal ini disebabkan oleh tidak tercapainya 
apa yang ia inginkan, maka ia akan memilih jalan pintas yaitu melakukan tindak 
pidana pencurian kendaraan bermotor. 
Hasil wawancara yang penulis lakukan dengan salah satu warga Gampong 
Rukoh didapatkan bahwa, di Rukoh terdapat seorang pencuri yang memang sudah 
melakukan kejahatan pencurian sejak masa konflik. Menurut beliau, Nazar bin 
Basri (nama samaran) melakukan kejahatan pencurian karena pada dasarnya 
                                                          
13
 Moh. Rahmat Sohopi, Tinjauan Kriminologis Terhadap Kejahatan Pencurian Ternak Di 
Kabupaten Maros, Skripsi, (Makasar: Univ. Hasanuddin, 2014) 
14
 Hasil wawancara dengan Bapak Aipda Boy Bukhari, SH., selaku Kanit Reskrim Polsek 
Syiah Kuala pada tanggal 15 Desember 2016. 
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Nazar adalah seorang pengangguran. Ia tidak memiliki pekerjaan yang tetap untuk 
dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Sehingga ia memilih jalan 
alternatif yang lebih cepat dan mudah untuk mendapatkan uang, yaitu dengan 
melakukan kejahatan pencurian dan menjadikan pencuri sebagai profesinya.
15
 
3. Faktor Lingkungan/Pergaulan 
Salah satu faktor yang dapat menjadikan orang melakukan kejahatan 
pencurian kendaraan bermotor adalah karena lingkungannya. Mereka diajak oleh 
teman-teman atau bahkan keluarganya yang lebih dulu berpengalaman dalam hal 
curanmor untuk sama-sama melakukan kejahatan tersebut. Menurut penjelasan 
Kanit Reskrim Polsek Syiah Kuala mengatakan bahwa kebanyakan dari pelaku 
curanmor adalah residivis. Adanya sanksi yang sudah pernah ia dapatkan dari 
kejahatan masa lalu tidak membuatnya takut untuk melakukan kejahatan 
curanmor di kemudian hari. Bahkan ia mengajak teman-teman barunya untuk 
melakukan curanmor.
16
 
Kenyataan yang ada berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat 
Gampong Rukoh juga didapatkan bahwa, Nazar bin Basri yang memang sudah 
melakukan pencurian sejak masa konflik juga membawa pengaruh buruk terhadap 
keluarganya. Karena anak dari Nazar bin Basri, yaitu Yusri bin Nazar (nama  
samaran) kemudian juga mencontoh pekerjaan bapaknya sebagai seorang pencuri. 
Yusri juga melakukan pencurian di wilayah Kecamatan Syiah Kuala bahkan juga 
di luar Syiah Kuala. Pencurian yang dilakukan oleh kedua pelaku tersebut 
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memang telah berulang kali. Bahkan mereka juga sudah pernah menjalani 
hukuman penjara.
17
 Dari hasil wawancara tersebut Nampak dengan jelass bahwa 
kejahatan pencurian itu di pengaruhi oleh faktor lingkungan.  
4. Ketergantungan Narkotika 
Pengertian Narkotika sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang 
No. 35 Tahun 2009 terdapat pada Pasal 1 yaitu “zat atau obat yang berasal dari 
tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat 
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi 
sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang 
dibedakan ke dalam golongangolongan sebagaimana terlampir dalam Undang-
Undang ini”.18 
Narkotika mengandung suatu zat yang apabila seseorang yang 
mengosumsinya secara berlebihan akan mengalami rasa ketergantungan pada 
barang tersebut, maka oleh sebab itu seseorang rela melakukan apa saja untuk 
mendapatkannya. Karena kecanduan terhadap narkotika akan menyebabkan 
seseorang bertingkah laku tidak normal, emosi yang labil serta sentimen. Menurut 
Kanit Reskrim Polsek Syiah Kuala,
19
 kebanyakan dari para pelaku curanmor 
ketika di tes urin ternyata mereka adalah para pecandu narkoba. Dan ini menjadi 
hal yang sangat wajar untuk mereka melakukan curanmor agar mendapatkan uang 
demi narkotika. 
5. Judi 
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Pengertian Judi atau Maisir menurut Qanun Acara Jinayah No.6 Tahun 
2014 ialah perbuatan yang mengandung unsur taruhan dan/atau unsur untung-
untungan yang dilakukan antara 2 pihak atau lebih, disertai kesepakatan bahwa 
pihak yang menang akan mendapat bayaran/keuntungan tertentu dari pihak yang 
kalah baik secara langsung atau tidak langsung.
20
 
Judi pada dasarnya juga menyebabkan seseorang memiliki rasa kecanduan 
dan ketagihan, karena ia akan selalu bermimpi untuk menang, meskipun pada 
kenyataannya ia kalah. Dan di saat tidak memiliki lagi uang untuk bermain judi, 
maka ia rela untuk menempuh jalan apa saja untuk mendapatkan uang termasuk 
cara haram seperti mencuri kendraann bermotor. 
6. Lemahnya penegakan hukum 
Setiap peraturan yang telah dibuat akan sangat baik apabila dijalankan 
sebagai mana mestinya. Dalam kasus curanmor banyak sekali terjadi 
penyimpangan hukuman. Para pelaku hanya di hukum selama satu atau dua tahun 
penjara apabila ia telah terbukti melakukan kejahatan. Bahkan pernah seorang 
pelaku hanya mendapatkan hukuman beberapa bulan kurungan saja.
21
 
Lemahnya penegakan hukum tersebut juga dapat menjadikan faktor para 
pelaku melakukan kejahata curanmor. Hal ini terjadi karena mereka sudah tidak 
lagi takut dengan hukuman yang ada. Lebih parahnya lagi, berdasarkan penjelasan 
Kanit Reskrim Polsek Syiah Kuala,
22
 mereka menjadikan lapas sebagai sekolah 
tinggi kriminalitas. Di dalam lapas para pelaku curanmor belajar lebih banyak 
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tentang cara dalam melakukan curanmor. Oleh karena itulah banyak ditemukan 
pelaku yang residivis. 
Salah satu contoh pelaku yang melakukan residivis adalah Nazar bin Basri 
dan Yusri Bin Nazar. Nazar bin Basri melakukan kejahatan pencurian tidak hanya 
sekali, tetapi sudah berulang kali. Ia juga pernah ditangkap dan dipenjara. Namun 
penjara yang dijalani tidak lama, hanya sekitar satu tahun. Setelah keluar dari 
penjara, Nazar juga tetap mengulagi kejahatan yang sama. Ia sama sekali tidak 
merasakan efek jera terhadap hukuman yang pernah ia terima. Sedangkan Yusri 
bin Nazar, saat ini ia memang sedang menjalani masa tahanan di Rutan Kajhu 
sebagai akibat dari kejahatan yang telah ia lakukan.
23
 
 
3.3.3 Faktor kesempatan 
Selain faktor korban dan faktor pelaku, faktor kesempatan juga dapat 
menjadi penyebab seseorang melakukan tindak pidana pencurian kendaraan 
bermotor. Adapun yang dimaksud dengan faktor kesempatan ialah suatu keadaan 
yang memungkinkan dapat memberikan peluang bagi seseorang untuk melakukan 
tindak pidana pencurian kendaraan bermotor.  
Menurut Kanit Reskrim Polsek Syiah Kuala,
24
 faktor terjadinya tindak 
pidana pencurian kendaraan bermotor tidak hanya ssebatas faktor pelaku dan 
korban. Karena adanya kesempatan itu juga dapat mendorong seseorang 
melakukan kejahatan curanmor. Beliau menjelaskan bahwa ada seorang pelaku 
curanmor yang melakukan kejahatan curanmor untuk pertama kalinya, ia 
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melakukan curanmor karena adanya kesempatan. Pada suatu hari pelaku dan 
seorang temannya melihat adanya motor yang terparkir sembarangan di pinggir 
jalan dan korban meninggalkan kunci pada motor tersebut. Pada awalnya pelaku 
hanya membiarkan sepeda motor tersebut. Namun karena melihat situasi yang 
mendukung, ia pun membawa kabur motor tersebut.  
 
3.4 Upaya Penanggulangan Kejahatan Curanmor di Kecamatan Syiah 
Kuala 
 
Upaya penanggulangan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh 
kepolisian untuk dapat mencegah dan mengurangi terjadinya kejahatan curanmor. 
Karena pada dasarnya kejahatan curanmor ini merupakan salah satu kejahatan 
yang sangat meresahkan masyarakat. Berbagai cara telah dilakukan oleh pihak 
kepolisian untuk dapat meminimalisir terjadinya kejahatan terebut. Karena sangat 
tidak mungkin untuk menghilangkan kejahatan curanmor ini seutuhnya. 
Adapun upaya yang dilakukan oleh pihak kepolisian mencakup upaya 
preventif dan juga represif. Upaya preventif dilakukan oleh pihak kopolisian 
seebagai uapaya pencegahan sebelum terjadinya curanmor. Menurut Kanit 
Reskrim Polsek Syiah Kuala, mereka telah melakukan beberapa upaya preventif 
terhadap pencegahan terjadinya kejahatan curanmor, yaitu : 
1. Memberikan himbauan kepada masyarakat agar lebih berhati-hati dan 
saling menjaga dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Melakukan patroli, terutama di daerah rawan terjadinya kejahatan 
curanmor. Kegiatan ini dirasa cukup efektif dalam mencegah terjadinya 
kejahatan curanmor. 
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3. Menghimbau kepada masyarakat dan aparatur Gampong agar 
mengaktifkan kegiatan siskamling pada malam hari di wilayahnya. 
4. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat untuk menggunakan kunci 
pengaman gembok pada kendaraan bermotor. 
5. Melakukan razia atau sweeping.  
Seiring pelaksanaan penanggulangan kejahatan pencurian yang bersifat 
preventif, maka perlu dilaksanakan pula upaya penanggulangan yang bersifat 
represif. Upaya represif dilakukan pada saat telah terjadi kejahatan, yaitu dengan 
menindak lanjuti setiap laporan yang masuk kepada pihak kepolisian termasuk 
kejahatan curanmor. Sehubungan dengan penindakan yang dilakukan terhadap 
pelaku curanmor, maka apabila ada laporan yang masuk mengenai kejahatan 
curanmor pihak kepolisian langsung mengambil tindakan hukum berupa olah 
TKP, dan apabila telah menemukan tersangka mereka akan melakukan 
penangkapan dan penahanan serta diadakan penyelidikan. Apabila terbukti 
melakukan kejahatan curanmor, maka akan diadakan proses dan dilimpahkan 
kepada kejaksaan dan selanjutnya disidangkan. Kemudian para pelaku akan 
diberikan sanksi yang yang tegas kepada, guna memberikan efek jera kepada 
pelaku serta memenuhi rasa aman, kenyaman dan keadilan didalam masyarakat.
25
 
    
3.5 Tinjauan Hukum Islam Terhadap Faktor Penyebab Terjadinya Tindak 
Pidana Pencurian Kendaraan Bermotor di Kecamatan Syiah Kuala 
 
Hukum pidana Islam merupakan terjemahan dari kata fiqh jinayah. Fiqh 
jinayah adalah segala ketentuan hukum mengenai tindak pidana atau perbuatan 
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kriminal yang dilakukan oleh orang-orang mukallaf (orang yang dapat dibebani 
kewajiban), sebagai hasil dari pemahaman atas dalil-dalil hukum yang terperinci 
dari al-Qur’an dan Hadiṡ. Tindakan kriminal yang dimaksud, adalah tindakan-
tindakan kejahatan yang mengganggu ketentraman umum serta tindakan melawan 
peraturan perundang-undangan yang bersumber dari al-Qur’an dan hadiṡ.26 
Hukum Pidana Islam merupakan syari’at Allah yang mengandung 
kemaslahatan bagi kehidupan manusia baik di dunia maupun akhirat. Syari’at 
Islam dimaksud, secara materil mengandung kewajiban asasi bagi setiap manusia 
untuk melaksanakannya. Konsep kewajiban asasi syari’at, yaitu menempatkan 
Allah sebagai pemegang segala hak, baik yang ada pada diri sendiri maupun yang 
ada pada orang lain. Setiap orang hanya pelaksana yang berkewajiban memenuhi 
perintah Allah. Perintah Allah dimaksud, harus ditunaikan untuk kemaslahatan 
dirinya dan orang lain.
27
 
Pencurian merupakan suatu tindak pidana yang diatur dalam hukum 
pidana Islam, pencurian termasuk kedalam tindak pidana ḥudūd. Tindak pidana 
ḥudūd, yaitu tindak pidana yang diancamkan hukuman ḥudūd, yaitu hukuman 
yang telah ditentukan jenis dan jumlahnya dan menjadi hak Allah SWT. Maksud 
hukuman yang telah ditentukan adalah bahwa hukuman had tidak memiliki 
batasan minimal (terendah) ataupun batasan maksimal (tertinggi). Maksud hak 
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Allah ialah bahwa hukuman tersebut  tidak bisa dihapuskan oleh perseorangan 
(individu) atau masyarakat.
28
 
 Dalam kasus tindak pidana pencurian terdapat beberapa unsur yang harus 
dipenuhi yaitu: 
29
 
a. Mengambil harta secara diam-diam 
b. Barang yang dicuri berupa harta 
c. Harta yang dicuri itu milik orang lain 
d. Bermaksud melawan hukum 
Semua unsur di atas harus dipenuhi oleh seorang pelaku pencurian, supaya 
dapat dikenai hukuman had yaitu potong tangan. Dan apabila salah satu unsur di 
atas tidak terpenuhi, maka hukuman ḥudūd tidak dapat dilaksanakan, maka 
hukumannya akan bergeser ke ta’ẓῑr, yaitu hukuman yang jenis dan ketentuannya 
tidak tidak diatur dalam al-Quran dan dilimpahkan wewenangnya kepada 
pemimpin atau hakim.  
Dari penjelasan diatas dapat kita lihat bahwa yang menjadi hukuman bagi 
seorang pencuri dalam Islam adalah ḥudūd dan ta’ẓῑr. Sehingga dapat kita 
jelaskan bahwa tinjauan hukum Islam terhadap faktor-faktor pencurian yang 
terjadi di Kecamatan Syiah Kuala ialah sebagai berikut: 
1. Faktor korban 
Dalam terjadinya suatu tindak pidana tidak selamanya pelaku semata-mata 
yang melakukan tindakan tersebut, tetapi juga ada sebagian peranan korban dalam 
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terjadinya perbuatan terlarang sebagaimana yang telah dibahas di atas yang 
termasuk dalam fakror korban yaitu tertinggal kunci dan tidak memakainya kunci 
pengaman. Dalam hukum Islam apabila ditinjau dari peranan korban tersebut 
maka kepada si pelaku tetap akaan di jatuhkan hukuman ḥudūd. Karena pada 
dasarnya tidak ada alasan yang dapat menggugurkan hukuman had akibat 
kelalaian korban.  
2. Faktor Ekonomi 
Tak selamanya hukuman ḥudūd dapat diterapkan, karena faktor yang 
melatarbelakangi seseorang melakukan pencurian juga sangat diperhatikan dalam 
hukum Islam, sebagaimana tercantum dalam Al-quran surah Al-baqarah ayat 173 
yang berbunyi:  
                         
Artinya: “Tetapi Barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia 
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.”30 
Selain dalil yang terdapat dalam Al-quran tersebut juga terdapat dalam 
sebuah kisah Ijtihat Umar yang membatalkan hukuman had bagi seorang pencuri 
karena Beliau memperhatikan faktor yang melatarbelakangi ia melakukan 
pencurian. Kisahnya ialah seperti berikut: 
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Diriwayatkan Imam Malik, al-Baihaqi dan Abdurrazzaq, bahwa beberapa 
orang budak milik Hathib bin Abi Balta’ah pernah mencuri seekor unta milik 
seseorang dari Bani Muzayyanah, kemudian mereka menyembelihnya. Kasus ini 
diajukan kepada Umar bin Khattab, maka beliau memerintahkan Katsir bin Ash-
shaalt untuk memeotong tangan mereka. Tetapi tidak lama kemudian, pikiran 
umar berubah dalam memutus perkaranya. Andaikan aku tidak menduga bahwa 
engkau telah membiarkan budak-budakmu kelaparan, sampai akhirnya salah satu 
dari mereka menerjang apa yang diharamkan Allah, tentu sudah ku potong tangan 
mereka demi Allah, sungguh jika kau tetap mereka, aku akan menuntut ganti rugi 
yang bisa memberatkanmu, kata Umar kepada Hathib bin Abi Baltha’ah 
menjelaskan perkara budak-budaknya.
31
 
Diriwayatkan dari Abdul Razzaq dari Aban, bahwa ada seorang laki-laki 
datang kepada Umar untuk mengadukan unta yang telah disembelih orang lain. 
Maka Umar bertanya kepadanya, apakah dua ekor unta yang keduanya bunting 
gemuk-gemuk yang dipejantani oleh untamu itu juga milikmu? Karena 
sesungguhnya kami tidak menjatuhkan hukuman potong kepada kondisi krisis 
pangan.
32
 
Adapun hadiṡ yang menjelaskan perkara kasus di atas adalah : 
 لوسز هع :صبعلا هث وسمع هث الله دجع يدج هع ًيثأ هع تيعش هث وسمع هع
 يذ هم ًيفث ةبصأ هم " لبقف كلعملا سمثلا هع لئس ًوأ ملس و ًيلع الله ىلص الله
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 ًيلثم ةماسغ ًيلعف ًىم ءىشث جسخ همو ًيلع ءىش لاف ةىجخ رختم سيغ ةجبح
جف هيسجلا ًيوؤي نأ دعث بئيش ًىم قسس همو ةثوقعلاوعطقلا ًيلعف هجملا همث غل. 
Artinya: “Dari Amr bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya yaitu Amr bin al- 
Ash; Dari Rasulullah saw, sesungguhnya Rasulullah saw. ditanya 
tentang buah yang tergantung diatas pohon, lalu beliau bersabda; 
barangsiapa yang mengambil barang orang lain karena terpaksa untuk 
menghilangkan lapar dan tidak terus- menerus, maka tidak dijatuhkan 
hukuman kepadanya. Dan barangsiapa mengambil sesuatu barang, 
sedang ia tidak membutuhkannya dan tidak untuk menghilangkan lapar, 
maka wajib atasnya mengganti barang tersebut dengan yang serupa dan 
diberikan hukuman ta’zir. Dan barangsiapa mengambil sesuatu barang 
sedangkan ia tidak dalam keadaan membutuhkan, dengan sembunyi-
sembunyi setelah diletaknya di tempat penyimpanannya atau dijaga oleh 
penjaga, kemudian nilainya  seharga perisai maka wajib atasnya 
dihukum potong tangan.” (HR. Abu Daud).33 
 
Dari riwayat di atas dapat disimpulkan bahwa Umar pernah 
menggugurkan hukuman had kepada seorang pencuri yang seharusnya ia harus 
dikenai hukuman potong tangan karena semua unsur pencurian terpenuhi, namun 
karena alasan ekonomi atau kelaparan ia dibebaskan hukumannya. Berbeda 
halnya dengan apa yang terjadi di Kecamatan Syiah Kuala. Meskipun si pelaku 
mencuri kendaraan bermotor karena faktor ekonomi, ia tetap akan dijatuhi 
hukuman ḥudūd. Hal ini disebabkan karena si pelaku melakukan curanmor bukan 
karena kelaparan atau untuk memenuhi kebutuhan pokok, namun lebih kepada 
pemenuhan atas keinginan dan mengharapkan penghasilan yang lebih  dengan 
cara mudah dan cepat. 
3. Faktor lingkungan, narkotika dan judi 
Faktor yang ketiga ini terjadi apabila seseorang tidak dapat mengendalikan 
diri dan tidak dapat membedakan mana yang baik dan yang buruk. termasuk  
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narkotika dan judi, karena faktor berikut dapat membuat seseorang melakukan apa 
saja untuk memenuhinya, dan jalan haram pun rela ia tempuh, ini disebabkan oleh 
faktor lemahnya nalar seseorang dalam menentukan mana yang baik dan mana 
yang buruk. Sehingga ia lebih dikuasai oleh sifat buruknya. 
Judi atau Maisir sangat dilarang dalam agama, sebagaimana firman Allah 
dalam Surah Al-Maidah ayat 90-91: 
                          
                          
                              
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.  Sesungguhnya 
syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian 
di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan 
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).”(Q.S. Al-Maidah : 
90-91) 
 
Ketiga faktor diatas apabila kita melihat dari tinjauan hukum Islam maka 
sangat pantas untuk dijatuhkan hukuman ḥudūd yaitu potong tangan karena 
perbuatan itu terjadi secara keseluruhannya di tangan pelaku, pelaku memiliki 
pilihan untuk menentukan perbuatan tersebut diwujudkan atau tidak, karena tidak 
ada faktor luar yang mendesak atau memaksa ia melakukan perbuatan terlarang 
tersebut. 
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BAB DUA 
LANDASAN TEORITIS TENTANG KRIMINOLOGI DAN TINDAK 
PIDANA PENCURIAN 
 
 
2.1 Pengertian dan Ruang Lingkup Kriminologi 
2.1.1 Pengertian Kriminologi 
Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
kejahatan. Nama kriminologi pertama kali ditemukan oleh Paul Topinard (1830-
1911) seorang ahli antropologis Perancis. Secara etimologi kata kriminologi 
terdiri dari dua kata, yaitu “crimen” yang berarti kejahatan dan “logos” yang 
berarti ilmu pengetahuan, sehingga menurut definisi nominalis kriminologi berarti 
ilmu tentang kejahatan. 
Beberapa sarjana kemudian memberikan pengertian tersendiri tentang 
kriminologi, diantaranya adalah W.A. Bonger. Menurut Mr. W.A. Bonger, 
kriminologi adalah ilmu yang memberikan definisi kriminologi sebagai ilmu 
pengetahuan yang bertujuan menyelidiki gajala kejahatan seluas-luasnya
Bonger membagi kriminologi menjadi lima cabang, yakni 
1
: 
1. Antropologi kriminal, yaitu ilmu pengetahuan tentang manusia yang jahat 
(somatios), dan ilmu ini memberikan suatu jawaban atas pertanyaan 
tentang orang jahat dalam tubuhnya mempunyai tanda-tanda seperti apa, 
misalnya adakah hubungan antara suku bangsa dengan kejahatan. 
2. Sosiologi kriminal, yaitu ilmu pengetahuan tentang kejahatan sebagai 
gejala sosial. Pokok utamanya adalah sampai dimana letak sebab kejahatan 
dalam masyarakat. 
                                                          
1
 Yesmil Anwar dan Adang, Kriminologi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2013), hlm. 7. 
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3. Psikologi kriminal, yaitu ilmu pengetahuan tentang penjahat yang dilihat 
dari sudut jiwanya. 
4. Psikopatologi dan neuropatologi kriminal, yaitu suatu ilmu tentang 
penjahat yang sakit jiwa atau urat syaraf. 
5. Penologi, yaitu ilmu tentang perkembangannya hukuman dalam hukum 
pidana. 
Selain itu, Bonger juga mengatakan bahwa adanya kriminologi terapan 
yang dibagi kedalam tiga bagian, yaitu
2
: 
1. Higiene kriminil, yaitu usaha yang bertujuan untuk mencegah terjadinya 
kejahatan. 
2. Politik kriminal, yaitu usaha penanggulangan kejahatan dimana kejahatan 
telah terjadi. 
3. Kriminalistik, yaitu ilmu tentang pelaksanaan penyelidikan teknik 
kejahatan dan pengusutan kejahatan. 
Sutherland merumuskan kriminologi sebagai keseluruhan ilmu 
pengetahuan yang bertalian dengan perbuatan jahat sebagai gejala sosial. Menurut 
Sutherland kriminologi mencakup proses-proses pembuatan hukum, pelanggaran 
hukum dan reaksi atas pelanggaran hukum. Sutherland membagi kriminologi 
menjadi tiga cabang, yaitu
3
: 
1. Sosiologi Hukum. Bahwa kejahatan itu adalah perbuatan yang oleh hukum 
dilarang dan diancam dengan suatu sanksi. Jadi yang menentukan bahwa 
suatu perbuatan itu adalan kejahatan ialah hukum. Disini meyelidiki sebab-
                                                          
2
 Ibid, hlm. 8. 
3
 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2012), hlm. 10-11. 
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sebab kejahatan harus pula menyelidiki faktor-faktor apa yang 
menyebabkan perkembangan hukum. 
2. Etiologi Kejahatan. Merupakan cabang ilmu kriminologi yang mencari 
sebab musabab dari kejahatan. Dalam kriminologi, etiologi kejahatan 
merupakan kajian yang paling utama. 
3. Penologi. Pada dasarnya merupakan ilmu tentang hukuman, akan tetapi 
Sutherland memasukkan hak-hak yang berhubungan dengan usaha 
pengendalian kejahatan baik represif maupun preventif. 
Menurut Stephan Hurwitz, Beliau memandang kriminologi sebagai bagian 
dari Criminal Science yang dengan penelitian empiris atau nyata berusaha 
memberi gambaran tentang faktor kriminalitas. Kriminologi dipandangnya 
sebagai suatu istilah global untuk lapangan ilmu pengetahuan yang luas dan 
beraneka ragam sehingga tidak mungkin dikuasai oleh seorang ahli saja. Menurut 
Prof. Moelyatno, kriminologi merupakan ilmu pengetahuan tentang kejahatan dan 
kelakuan jelek dan tentang orangnya yang tersangkut pada kejahatan dan kelakuan 
jelek itu.
4
 
Wilhem Sauer berpendapat bahwa kriminologi merupakan ilmu 
pengetahuan tentang kejahatan yang dilakukan oleh individu dan bangsa-bangsa 
yang berbudaya. Sehingga yang menjadi objek dalam penelitian kriminologi 
adalah perbuatan individu dan kejahatan. Wolfgang dan Johnston dalam The 
Sosiologi of Crime and Deliquency memberikan definisi sebagai kumpulan ilmu 
pengetahuan tentang kejahatan yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan 
                                                          
4
 Moeljatno, Kriminologi, (Jakarta: PT Bina Aksara, 1982), hlm. 9-12. 
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dan pengertian tentang gejala kejahatan dengan jalan mempelajari dan 
menganalisa secara ilmiah keterangan-keterangan, keseragaman, pola-pola dan 
faktor-faktor yang berhubungan dengan kejahatan, pelaku kejahatan serta reaksi 
masyarakat terhadap keduanya.
5
 
 
2.1.2 Ruang Lingkup Kriminologi 
Secara garis besar, yang menjadi ruang lingkup kajian kriminologi adalah:  
1. Kejahatan 
Dalam hal ini, yang dipelajari terutama adalah perundang-undangan 
pidana, yaitu norma-norma yang termuat dalam peraturan pidana. Meskipun 
terutama kriminologi mempelajari tentang perbuatan yang oleh undang-undang 
dinyatakan sebagai tindak pidana, namun perkembangan kriminologi setelah 
tahun 1960-an telah menyadarkan bahwa dijadikannya perbuatan tertentu sebagai 
kejahatan tidak semata-mata dipegaruhi oleh besar kecilnya kerugian yang 
ditimbulkannya atau karena bersifat amoral, melainkan lebih depengaruhi oleh 
kepentingan politik. Sebagai akibatnya kriminologi memperluas studinya terhadap 
perbuatan yang dipandang sangat merugikan masyarakat luas.
6
 
2. Pelaku Kejahatan/Penjahat 
Pelaku yaitu orang yang melakukan kejahatan atau sering disebut penjahat. 
Studi terhadap pelaku ini terutama dilakukan oleh kriminologi positivis dengan 
tujuan untuk mencari sebab-sebab orang melakukan kejahatan. Dalam mencari 
sebab-sebab kejahatan secara tradisional orang mencarinya dari aspek biologis, 
                                                          
5
 Yesmil Anwar dan Adang, Kriminologi, hlm.  9-10. 
6
 Ainal Hadi dan Mukhlis, Kriminologi dan Victimologi, (Banda Aceh: CV Bina 
Nanggroe, 2012), hlm. 20. 
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psikis dan sosial-ekonomi. Biasanya studi ini dilakukan terhadap orang-orang 
yang dipenjara atau bekas terpidana.
7
 
3. Reaksi masyarakat terhadap kejahatan dan pelaku 
Studi mengenai reaksi masyarakat terhadap kejahatan bertujuan untuk 
mempelajari pandangan serta tanggapan masyarakat terhadap perbuatan-perbuatan 
atau gejala yang timbul di masyarakat yang dipandang dapat merugikan dan 
membahayakan masyarakat luas, akan tetapi undang-undang belum mengaturnya. 
Berdasarkan studi ini dapat dihasilkan kriminalisasi, dekriminalisasi dan 
depenalisasi. 
Kriminalisasi adalah proses penetapan suatu perbuatan yang dilakukan 
oleh penguasa. Sedangkan dekriminalisasi adalah suatu proes dimana suatu 
perilaku yang dikualifikasikan sebagai tindak pidana dan dikenakan sanksi, 
kemudian dihapuskan kualifikasi pidananya dan sanksinya. 
Studi mengenai reaksi masyarakat terhadap kejahatan sangatlah penting. 
Karena Indonesia terdiri dari berbagai suku dengan nilai-nilai sosial yang berbeda 
serta pengaruh indutrialisasi dan perdagangan yang pada saat ini banyak 
memunculkan kejahatan baru. Studi mengenai reaksi masyarakat terhadap pelaku 
kejahatan bertujuan untuk mempelajari pandangan dan tindakan masyarakat 
terhadap pelaku kejahatan.
8
 
Menurut Edwin H. Sutherland, kajian kriminologi meliputi: 
1. Sosiologi Hukum 
                                                          
7
 Ibid, hlm. 21. 
8
 Ibid, hlm. 22-25. 
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Ilmu pengetahuan yang mempelajari dan meneliti kejahatan terhadap 
kondisi-kondisi masyarakat yang mempengaruhi perkembangan hukum pidana. 
Kepatuhan dan ketaatan masyarakat terhadap hukum positif atau peraturan 
perundang-undangan serta meneliti norma-norma hukum positif dalam 
masyarakat yang menimbulkan kejahatan. 
2. Etiologi kejahatan 
Ilmu pengetahuan ini mempelajari dan meneliti mencari sebab-musabab 
kejahatan. Yang diteliti adalah latar belakang, akibat, serta faktor yang 
menimbulkan kejahatan. Dengan mengetahui etiologi kejahatan tersebut dapat 
mencegah untuk meniadakan atau mengurangi kejahatan. 
3. Penologi 
Ilmu pengetahuan yang mempelajari dan meneliti perkembangan 
penerapan hukuman termasuk manfaat hukuman bagi penjahat maupun 
masyarakat.9 
 
2.2 Kejahatan Pencurian 
2.2.1 Pengertian dan Unsur-unsur Pencurian 
Pengertian umum mengenai pencurian adalah mengambil barang orang 
lain. Pada pasal 362 KUHP dikatakan bahwa: “barang siapa mengambil sesuatu 
barang, yang sama sekali atau sebagian termasuk kepunyaan orang lain, dengan 
maksud akan memiliki barang itu dengan melawan hak, dihukum, karena 
pencurian dengan hukum penjara selama-lamanya lima tahun atau denda 
sebanyak-banyaknya Rp 900,-“ 
                                                          
9
 Indah Sri Utari, Aliran dan Teori dalam Kriminologi, Cet. 2. (Yogyakarta: Thafa Media 
2012), hal. 15-16. 
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Pasal 362 KUHP ini merupakan bentuk pokok dari pencurian, dengan 
unsur-unsur
10
: 
1. Perbuatan mengambil 
Maksud dari perbuatan mengambil adalah ketika pencuri mengambil 
barang, barang tersebut belum ada dalam kekuasaannya. Apabila barang tersebut 
sudah ada di tangannya, maka perbuatan tersebut bukan pencurian tetapi 
penggelapan. Pengambilan (pencurian) itu sudah dapat dikatakan selesai, apabila 
barang tersebut sudah berpindah tempat. Bila seseorang hanya memegang suatu 
barang dan belum berpindah tempat, maka orang itu belum dapat dikatakan 
mencuri, akan tetapi ia baru mencoba mencuri. 
2. Yang diambil harus sesuatu barang 
Barang yang dimaksud dalam hal ini adalah segala sesuatu yang berwujud 
termasuk pula binatang, uang, baju, kalung dan sebagainya. Dalam pengertian 
barang masuk pula “daya listrik” dan “gas”, meskipun tidak berwujud, tetapi 
dialirkan di kawat atau pipa. Barang ini tidak perlu mempunyai harga ekonomis. 
Oleh karena mengambil beberapa helai rambut wanita tidak dengan izin wanita 
itu, termasuk pencurian, meskipun dua helai rambut tidak ada harganya. 
3. Barang itu harus seluruhnya atau sebagian kepunyaan orang lain 
Maksud dari kalimat sebagian kepunyaan orang lain misalnya, A bersama 
B membeli sebuah sepeda, maka sepeda itu kepunyaan A dan B disimpan di 
rumah A, kemudian dicuri oleh B, maka hal itu sudah termasuk pencurian. Suatu 
barang yang bukan kepunyaan seseorang tidak menimbulkan pencurian, misalnya 
                                                          
10
 R. Susilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana,  (Bogor: Politeia, 1995), hlm. 249. 
25 
 
 
  
binatang liar yang hidup di alam, barang-barang yang sudah dibuang oleh yang 
punya. 
4. Pengambilan itu harus dilakukan dengan maksud untuk memiliki dengan 
melawan hukum 
Pengambilan itu harus dengan sengaja dan dengan maksud untuk 
dimilikinya. Orang karena keliru mengambil barang orang lain itu bukan 
pencurian. Seseorang menemui barang di jalan kemudian diambilnya, juga tidak 
termasuk ke dalam pencurian. Namun apabila ketika pengambil itu sudah ada 
maksud untuk memiliki barang tersbut, maka termasuk ke dalam pencurian. Jika 
waktu mengambil itu pikiran terdakwa barang akan diserahkan kepada polisi, 
maka tidak termasuk ke dalam pencurian. 
 
2.2.2 Bentuk-bentuk Pencurian 
Pencurian termasuk kejahatan terhadap harta benda yang diatur dalam 
pasal 362 sampai dengan pasal 367 KUHP. 
Adapun jenis-jenis pencurian yang diatur dalam KUHP adalah sebagai 
berikut:
11
 
1. Pasal 362 KUHP adalah delik pencurian biasa. 
2. Pasal 363 KHUP adalah delik pencurian berkualitas atau dengan 
pemberatan. 
3. Pasal 364 KUHP adalah delik pencurian ringan. 
                                                          
11
 Nur Fajriani, Tinjauan Kriminologis Kejahatan Pencurian Mesin Traktor di Kabupaten 
Sidenreng Rappang, Skripsi Univ. Hasanuddin, Makassar, 2014, hlm. 22. 
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4. Pasal 365 KUHP adalah delik pencurian dengan kekerasan atau ancaman 
kekerasan. 
5. Pasal 367 KUHP adalah delik pencurian dalam kalangan keluarga. 
Pasal 362 KUHP merupakan pokok delik pencurian, sebab semua unsur 
dari delik pencurian tersebut di atas dirumuskan secara tegas dan jelas, sedangkan 
pada pasal-pasal KUHPidana lainnya tidak disebutkan lagi unsur tindak pidana 
atau delik pencurian akan tetapi cukup disebutkan lagi nama kejahatan pencurian 
tersebut disertai dengan unsur pemberatan dan keringanan. 
 
2.3 Pencurian dalam Perspektif Hukum Islam 
2.3.1 Pengertian dan Landasan Hukum 
Pencurian dalam bahasa arab disebut al-sariqah. Secara istilah, pencurian 
dapat diartikan dengan mengambil harta orang lain dari penyimpanannya yang 
semestinya secara diam-diam dan sembunyi-sembunyi. Unsur dan syarat 
sembunyi-sembunyi adalah  apabila pencurian yang dilakukan ketika siang hari 
hingga waktu insya’, maka sembunyi-sembunyi yang dimaksud adalah pada saat 
permulaan hingga akhir kejadian.  Namun apabila pencurian dilakukan di malam 
hari, maka syarat sembunyi-sembunyi hanya pada saat permulaan saja.
12
  
Ibnu Rusyd mendefinisikan pencurian ialah mengambil harta orang lain 
secara sembunyi-sembunyi tanpa adanya amanat untuk menjaga barang tersebut. 
Adapun pencuri yang dikenakan had adalah dengan syarat bahwa pencuri itu 
                                                          
12
 Wahbah Zuhaili, Fiqh Islam wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm. 369. 
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haruslah seorang mukallaf, baik orang merdeka atau hamba sahaya, laki-laki atau 
perempuan, muslim atau kafir dzimmi.
13
 
Allah telah melarang seseorang memakan harta orang lain sebagaimana 
dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 188 yang berbunyi: 
                                
                 
Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain 
di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu 
membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan 
berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui.” (Q.S. Al-Baqarah : 188)14 
Pencurian menurut syara’ yang dikemukakan oleh Muhammad Abu 
Syahbah adalah pengambilan oleh seorang mukallaf yang baliq dan berakal 
terhadap harta milik orang lain dengan diam apabila barang tersebut mencapai 
nisab, dari tempat simpanannya tanpa ada syubhat dalam barang yang diambil 
tersebut. Pencurian dalam syariat islam dibagi menjadi dua, yaitu :
15
 
1. Pencurian yang hukumnya had. 
Landasan hukum yang menjadi dasar dijatuhkan hukuman had telah di 
jelaskan dalam surah Al-maidah ayat 38 yang berbunyi: 
                              
     
                                                          
13
 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 904. 
14
 Yulizar, Unsur-unsur Pidana Pencurian Dalam KUHP Ditinjau Menurut Hukum Islam, 
Skripsi UIN Ar-raniry, Banda Aceh, 2014, hlm. 24. 
15
 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hlm. 81. 
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Artinya: Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan 
sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. (Q.S. Al-Maidah : 38)
16
 
Selain dasar hukum yang bersumber dari Al-quran, juga terdapat beberapa 
hadiṡ yang menjelaskan tentang hukum had bagi para pencuri, yaitu:17 
 اَه ْ نَع ُللها َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع ِّيِبَّنلا  ْنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها  َلََاق  ُي ُعَطْق  ُعُْبر يِف ِقِرا َّسلا َُدي  ٍراَن ْيِد
.اًدِعاَصَف 
Artinya:  "Dari Aisyah ra dari Nabi Saw. beliau bersabda Tangan pencuri harus 
dipotong ketika mencuri seperempat dinar hingga lebih.” (H.R. Abu 
Daud) 
Pencurian yang hukumnya had ini dibagi kepada dua, yaitu pencurian 
ringan dan pencurian berat. Abdul Qadir Audah memberikan penjelasan terhadap 
kedua pencurian tersebut, yaitu: Pertama, pencurian ringan. Pencurian ringan 
adalah mengambil harta milik orang lain dengan cara diam-diam, yaitu dengan 
jalan sembunyi-sembunyi. Kedua, pencurian berat. Pencurian berat adalah 
mengambil harta milik orang lain dengan cara kekerasan. 
Perbedaan antara pencurian ringan dan pencurian berat adalah bahwa 
dalam pencurian ringan pengambilan harta itu dilakukan tanpa sepengetahuan 
pemilik dan tanpa persetujuannya. Sedangkan dalam pencurian berat, 
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pengambilan tersebut dilakukan dengan sepengetahuan pemilik harta tetapi tanpa 
kerelaannya, dan juga terdapat unsur kekerasan. 
2. Pencurian yang hukumnya ta’zir.  
Yang menjadi landasan hukum seseorang dijatuhkan hukuman ta’zir adalah dari 
hadiṡ yang diriwayatkan oleh Siti Aisyah: 
 ال  ُعاتُْقت  ُداي  ِقِراَّسلا  ِّلا  ِىف  ِعْبُر   راانْيد اًدِعا اصاف  
Artinya: “Janganlah dipotong tangan pencuri, kecuali pada empat dinar atau 
lebih.” (HR. Bukhari dan Muslim).18 
Pencurian yang hukumnya ta’zir ini juga dibagi kepada dua bagian, yaitu: 
a. Semua pencurian yang dikenai hukuman had tetapi syarat-syaratnya 
tidak terpenuhi atau ada syubhat. 
b. Pengambilan harta milik orang lain dengan sepengetahuan pemilik 
tanpa kerelaannya dan tanpa kekerasan.
19
 
2.3.2 Unsur-unsur Pencurian 
Pencurian adalah mengambil harta orang lain secara sembunyi-sembunyi. 
Sehingga dari pengertian tersebut terdapat empat unsur pencurian, yaitu: 
1. Mengambil secara sembunyi-sembunyi. Artinya, perbuatan mengambil 
tersebut dilakukan secara sembunyi-sembunyi tanpa sepengetahuan dan 
izin korban. Jika pengambilan dilakukan dihadapan pemiliknya bukanlah 
pencurian. Jika pengambilan dilakukan tanpa sepengetahuan korban, tetapi 
dengan seizinnya, perbuatan tersebut juga tidak termasuk tindak pidana. 
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2. Barang yang dicuri harus berupa harta. Supaya seorang pencuri dapat 
dijatuhi hukuman potong tangan, barang yang dicuri harus memenuhi 
syarat berikut: 
a. Barang yang dicuri harus bisa dipindahkan/bergerak. 
b. Barang yang dicuri harus berupa harta. 
c. Barang yang dicuri harus barang yang disimpan. 
d. Barang yang dicuri harus mencapai nisab. 
3. Barang yang dicuri milik orang lain. Tindak pidana pencurian 
mensyaratkan barang yang dicuri itu adalah milik orang lain. Jika barang 
yang diambil itu milik pencuri, itu tidak dianggap pencurian walaupun 
diambil secara diam-diam. Dan jika barang yang diambil bukan milik 
siapapun, juga tidak dianggaap penurian meskipun dilakukan secara diam-
diam. 
4. Berniat melawan  hukum. Mengambil secara sembunyi-sembunyi tidak di 
anggap pencurian jika pelaku tidak berniat melawan hukum. Niat melawan 
hukum terpenuhi apabila pelaku mengambil sesuatu, padahal ia tahu 
bahwa mengambil barang tersebut hukumnya haram. Selain itu, ia 
mengambil dengan niat memiliki barang tersebut tanpa sepengetahuan dan 
izin korban.
20
 
 
2.3.3 Ancaman Pidana terhadap Pelaku Tindak Pidana Pencurian 
 Pada bab sebelumnya telah dibahas ancaman pidana terhadap pelaku 
pencurian yaitu hukuman potong tangan. Hal ini diterangkan dalam Al-Qur’an 
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Surat Al-Maidah ayat 38 yang artinya: “Adapun orang laki-laki maupun 
perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan atas 
perbuatan yang merekalakukan dan sebagai siksaan dari Allah”.  
 Namun tidak semua kategori pencurian bisa dikenakan dengan pidana 
potong tangan. Ancaman pidana terhadap pelaku tindak pidana pencurian menurut 
hukum apabila tindakan pencurian telah terbukti dan telah melengkapi segala 
unsur dan syarat-syaratnya yaitu:
21
 
1. Hukuman potong tangan 
 Pencurian yang dikenai had potong tangan harus memenuhi syarat-syarat 
sebagai berikut: 
a) Perbuatannya termasuk dalam definisi pencurian. 
b) Harta yang dicuri mencapai nisab. 
c) Harta  yang  dicuri adalah harta  yang  terjaga  (diperbolehkan dimiliki). 
d) Harta yang dicuriberada di tempat penyimpanan. 
e) Pelaku adalah  orang mukalaf,  berakal,  dan baligh,  baik muslim 
maupun ahlul dzimmah. 
f) Pelaku bukan  ayah,  bukan anak,  atau bukan suami/istri dari pemilik 
harta yang dicuri. 
g) Pelaku tidak memiliki semi kepemilikan terhadap harta yang dicurinya. 
h) Pencurian telah dibuktikan di depan persidangan, yaitu dengan 
pengakuan pelaku dan atau kesaksian dua orang laki-laki yang adil. 
2. Hal-hal yang menggugurkan hukuman menurut hukum Islam 
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Abdul Qadir Awdah menyebutkan enam hal yang menggugurkan hukuman 
potong tangan atas diri seorang pencuri: 
a) Pemilik harta membantah pengakuan (ikrar) seseorang atau kesaksian 
para saksi. 
b) Ada pemberian maaf dari pihak yang dirugikan. 
c) Seseorang membatalkan ikrarnya. 
d) Pihak pelaku pencurian mengembalikan harta  yang dicurinya kepada 
pemilik sebelum pengaduannya sampai ke pengadilan. 
e) Harta benda  yang  dicuri itu kemudian menjadi milik pihak pencuri 
sebelum kasus tersebut diangkat ke pengadilan. 
f) Pihak pencuri mengklaim bahwa harta  yang  dicurinya itu adalah hak 
miliknya. 
 
2.4 Pengertian Kendaraan Bermotor 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Bab I Pasal 1 butir 7, 8, 9, 10 dijelaskan 
bahwa: “Kendaraan adalah suatu sarana angkut di jalan yang terdiri atas 
kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor. Kendaraan bermotor adalah 
setiap kendaraan yang digerakkan oleh peralatan mekanik berupa mesin selain 
kendaraan yang berjalan di atas rel. Kendaraan tidak bermotor adalah setiap 
kendaraan yang digerakkan oleh tenaga manusia dan/atau hewan. Kendaraan 
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bermotor umum adalah setiap kendaraan yang digunakan untuk angkutan barang 
dan/atau orang dengan dipungut bayaran.”22 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1993 
tentang Kendaraan dan Pengemudi Bab I Pasal 1 butir 1 dijelaskan bahwa: 
“Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh peralatan teknik 
yang berada pada kendaraan itu”. Selanjutnya dalam Bab II pasal 2 butir 1 
dijelaskan bahwa: “Kendaraan bermotor dikelompokan dalam beberapa jenis, 
yaitu: 
a. Sepeda motor. 
b. Mobil penumpang. 
c. Mobil bus. 
d. Mobil barang. 
e. Kendaraan khusus.”23 
 
2.5 Teori Sebab Terjadinya Kejahatan 
Teori-teori tentang sebab-sebab kejahatan telah dikemukakan oleh para 
kriminolog. Dalam perkembangannya tentang kejahatan atau kriminologi terus 
menimbulkan berbagai pendapat dari berbagai pakar kriminologi dan pakar ilmu 
hukum. 
Ada beberapa perspektif yang membahas tentang teori sebab kejahatan 
yaitu: 
1. Perspektif Sosiologis 
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Teori sosiologi mencoba menjelaskan fenomena-fenomena kejahatan yang 
ditimbulkan akibat perbedaan antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. 
Sosiologi lebih menekankan secara istimewa pada kaitan antara kepribadian, 
pengajaran dan motivasi, dan faktor-faktor pada sistem hubungan dan kebudayaan 
yang lebih luas.
24
 
Pada teori kejahatan dari perspektif sosiologis berusaha mencari alasan-
alasan perbedaan dalam hal angka kejahatan di dalam lingkungan sosial. Teori-
teori sosiologis bertujuan utuk mencari alasan-alasan perbedaan dalam hal angka 
kejahatan di dalam lingkungan sosial. Lacasagne mengatakan bahwa kejahatan 
sebagai gejala sosial akan dimengerti bila lebih dahulu memahami situasi 
masyarakat. Karena kejahatan adalah tindakan manusia yang merupakan anggota 
masyarakat sehingga tidak terlepas dari mayarakat.
25
 
Sutherland mengatakan bahwa pergaulan seseorang berperan terhadap 
pembentukan tingkah laku. Dari lingkungan tertentu pasti akan lahir norma 
tertentu. Jika seseorang bergaul dengan para pencuri maka lama kelamaan akan 
menganggap mencuri adalah suatu pebuatan yang wajar.
26
 
 A.S Alam menjelaskan teori tentang sebab kejahatan dipandang dari sudut 
sosiologis. Teori-teori ini dikelompokkan dalam 3 bagian, yaitu:
27
 
1) Anomie (ketiadaan norma) atau strain (ketegangan). 
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Teori ini beranggapan bahwa manusia pada dasarnya merupakan makhluk 
yang selalu melanggar hukum, norma-norma, dan peraturan-peraturan setelah 
terputusnya antara tujuan dan cara mencapai sesutu sehingga untuk mecapai 
sesuatu itu seseorang akan melakukan tindakan yang ilegal. Teori ini memandang 
manusia dengan pemikiran yang positif, dimana teori ini beranggapan bahwa pada 
dasarnya manusia itu adalah baik, namun karena adanya suatu kondisi sosial yang 
menciptakan ketegangan dan stres maka mereka melakukan penyimpangan dan 
kejahatan.
28
 
Konsep Durkheim mengenai teori ini termasuk kedalam teori 
undercontrol. Ia mempertanyakan mengapa orang-orang melanggar hukum, 
padahal sebagian yang lain menerima dan mematuhi hukum. Yang menarik 
perhatian dari konsep anomie Durkheim adalah kegunaan konsep yang dimaksud 
untuk menjelaskan penyimpangan tingkah laku yang disebabkan kondisi ekonomi 
dalam masyarakat.
29
 
Durkheim meyakini bahwa jika sebuah masyarakat sederhana berkembang 
menuju suatu masyarakat yang modern, maka kedekatan yang dibutuhkan untuk 
melanjutkan suatu set peraturan yang umum akan merosot. Kelompok-kelompok 
akan terpisah-pisah dan dalam ketiadaan suatu aturan, tindakan dan harapan. 
Karena mereka akan terpisah disebabkan adanya perbedaan kelas sosial. Dengan 
demikian maka sistem yang semula sudah terbentuk akan runtuh dengan 
sendirinya.
30
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Seperti halnya Durkheim, Robrt K. Merton juga mengkaitkan masalah 
kejahatan dengan anomie, tetapi konsep anomie Merton berbeda dengan yang 
dikembangkan oleh Durkheim. Masalah sesungguhnya menurut Merton tidak 
diciptakan oleh perubahan sosial tetapi oleh struktur sosial. Menurut Merton suatu 
mayarakat menanamkan pada anggotanya suatu hasrat untuk mencapai cita-cita 
tertentu dan menggariskan cara yang sah untuk mencapai cita-citanya. Apabila 
seseorang dihalangi untuk mencapai cita-citanya maka dia akan melakukan 
berbagai macam cara yang ilegal.
31
 
2) Cultural deviance (peyimpangan budaya). 
Teori penyimpangan budaya memandang kejahatan sebagai seperangkat 
nilai yang khas pada kelas bawah. Penyesuaian diri antara sistem nilai kelas atas 
dengan sistem nilai kelas bawah menyebabkan benturan hukum dalam 
masyarakat.  Teori ini juga menyatakan bahwa penyebab terjadinya kejahatan 
adalah dikarenakan ketidakberuntungan posisi orang kelas bawah dalam satu 
masyarakat kelas atas. Teori penyimpangn budaya dapat dibagi lagi ke dalam tiga 
bagian, yaitu: 
a. Social Disorganization Theory. Teori ini memfokuskan diri pada 
perkembangan area-area yang angka kejahatannya tinggi yang berkaitan 
dengan disintegritas nilai-nilai konvensional yang disebabkan oleh 
industrialiasi yang cepat, peningkatan imigran dan urbanisasi. 
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b. Differential Association Theory. Teori ini berpendapat bahwa orang 
belajar melakukan kejahatan sebagai akibat dari hubungan dengan nilai-
nilai dan sikap antisosial serta pola tingkah laku kriminal. 
c. Culture Conflict Theory. Teori ini menegaskan bahwa kelompok-
kelompok yang berlainan mempelajari aturan tentang tingkah laku yang 
berbeda. Dan kemungkinan aturan yang dipelajari oleh satu kelompok 
akan saling berbenturan atau berbeda dari kelompok yang lain. Misalnya 
antara kelompok kelas bawah dengan kelas menengah.
32
 
3) Social control (kontrol sosial). 
Perspektif kontrol adalah perspektif yang terbatas untuk penjelasan 
delikuensi dan kejahatan. Teori ini meletakkan penyebab kejahatan pada 
lemahnya ikatan individu atau ikatan sosial dengan masyarakat atau macetnya 
integrasi sosial. Kelompok yang lemah ikatan sosialnya cendrung melawan 
hukum karena merasa sedikit terikat dengan peraturan konvensional. Jika 
seseorang merasa dekat dengan kelompok konvensional akan sedikit 
kecendrungan melakukan penyimpangan. Begitu pula sebaliknya.
33
 
Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa motivasi untuk melakukan 
kejahatan merupakan bagian dari umat manusia. Teori ini memfokuskan diri pada 
teknik-teknik dan strategi yang mengatur tingkah laku manusia dan membawanya 
pada penyesuaian atau ketaatan kepada aturan masyarakat. Oleh karena itu teori 
ini mencoba menemukan jawaban mengapa orang tidak melakukan kejahatan. 
                                                          
32
 Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi, hlm. 67-68. 
33
 Yesmil Anwar dan Adang, Kriminologi, hlm. 101. 
38 
 
 
  
Selain itu teori ini mengkaji kemampuan kelompok-kelompok dan lembaga sosial 
membuat aturan yang efektif. 
34
 
Konsep kontrol sosial lahir pada peralihan abad dua puluh oleh E.A. Ross, 
yaitu seorang bapak sosiologi Amerika. Menurut Ross, system keyakinanlah yang 
membimbing apa yang dilakukan orang-orang dan yang secara umum mengontrol 
tingkah laku, tidak peduli apapun bentuk keyakinan yang dipilih.
35
 
Kemunculan teori kontrol sosial didasarkan pada tiga ragam 
perkembangan dalam kriminologi, yaitu: 
a. Adanya reaksi terhadap orientasi labeling dan konflik dan kembali kepada 
penyelidikan tentang tingkah laku kriminal. 
b. Munculnya studi tentang criminal justice sebagai suatu ilmu baru yang 
menjadikan kriminologi menjadi jauh lebih pragmatis dan berorientasi 
pada sistem. 
c. Teori kontrol sosial lebih dikaitkan dengan suatu teknik riset baru 
khususnya bagi tingkah laku remaja, yakni self report survey.
36
 
Beberapa dari teoritisi menggunakan teori sosial terhadap kenakalan 
remaja, seperti Albert J Reiss. Reiss membedakan 2 kontrol, yaitu: Pertama, 
personal kontrol yang merupakan kemampuan seseorang untuk menahan diri 
untuk tidak mencapai kebutuhannya dengan cara melanggar norma-norma yang 
berlaku di masyarakat. Kedua, sosial kontrol atau kontrol eksternal adalah 
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kemampuan kelompok sosial atau lembaga masyarakat untuk melaksanakan 
norma-norma peraturan menjadi efektif.
37
 
Manusia dalam konsep teori kontrol sosial dipandang sebagai makhluk 
yang memiliki moral murni, oleh karena itu manusia memiliki kebebasan untuk 
melakukan sesuatu. Travis Hirschi mengatakan bahwa perilaku kriminal 
merupakan kegagalan kelompok-kelompok sosial konvensional seperti keluarga, 
sekolah, kawan sebaya untuk terikat dengan individu.  Artinya argumentasi dari 
teori kontrol sosial adalah individu dilihat tidak sebagai orang yang secara 
intrinsik patuh pada hukum, namun menganut segi pandangan antitesis dimana 
orang harus belajar untuk tidak melakukan tindak pidana.
38
 
Travis hirschi sependapat dengan Durkheim bahwa tingkah laku seseorang 
mencerminkan berbagai ragam pandangan tentang kesusilaan. Hirschi juga 
berpendapat bahwa seseorang bebas untuk melakukan kejahatan, karena kejahatan 
tersebut diakibatkan oleh tidak adanya keterikatan pelaku terhadap mayarakat.
39
 
Menurut Hirschi terdapat empat elemen ikatan sosial dalam setiap 
masyarakat. Pertama, attachment adalah kemampuan manusia untuk melibatkan 
diri terhadap orang lain. Apabila attachment telah terbentuk, maka orang tersebut 
akan peka terhadap pikiran, perasaan dan kehendak orang lain. Kedua, 
commitment adalah keterikatan seseorang pada subsistem konvensional seperti 
sekolah, pekerjaan, organisasi dan sebagainya. Komitmen merupakan suatu aspek 
rasional yang ada dalam ikatan sosial. Ketiga, involvement merupakan aktivitas 
seseorang dalam subsistem. Jika seseorang berperan aktif dalam organisaai maka 
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kecil kemungkinan untuk melakukan penyimpangan. Keempat, belief merupakan 
aspek moral yang terdapat dalam ikatan sosial dan tentunya berbeda dengan ketiga 
aspek diatas. Belief merupakan kepercayaan seseorang pada nilai-nilai moral yang 
ada. Kepercayaan seseorang terhadap norma-norma akan menimbulkan ketaatan 
terhadap norma tersebut sehingga akan mengurangi hasrat untuk melakukan 
pelanggaran.
40
 
Kejahatan atau delinkuen dilakukan oleh keluarga, karena keluarga 
merupakan tempat terjadinya pembentukaan kepribadian, internaliasi dan 
pelajaran tentang baik buruk. Apabila internal kontrol dan eksternal kontrol 
lemah, maka dapat dipastikan akan terjadi kejahatan. Menurut F. Ivan Nye, 
manusia diberi kendali  supaya tidak melakukan pelanggaran, karena itu proses 
sosialisasi yang memadai akan mengurangi terjadinya kejahatan. Sebab disinilah 
dilakukan proses pendidikan terhadap seseorang yang diajari untuk melakukan 
pengekangan keinginan. Selain faktor internal dan eksternal kontrol harus kuat, 
juga harus adanya kesadaran tentang kewajiban taat kepada hukum. Asumsi teori 
kontrol sosial yang dikemukakan F. Ivan Nye terdiri dari : 
a. Harus ada kontrol internal maupun ekternal. 
b. Manusia diberikan kaidah-kaidah upaya tidak melakukan pelanggaran. 
c. Pentingnya proses sosialiasi agar dapat mengurangi kejahatan. 
d. Dilakukan proses pendidikan terhadap seseorang. 
e. Diharapkan remaja menaati hukum.41  
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Teori kontrol sosial juga memiliki kelemahan dan kelebihan. Adapun 
kelemahannya berorientasi pada: 
a. Teori ini berusaha menjelaskan kenakalan remaja. 
b. Teori ini menaruh perhatian yang cukup besar pada sikap, keinginan dan 
tingkah laku yang meski menyimpang sering merupakan tingkah laku 
orang dewasa. 
c. Ikatan sosial seperti pada teori Hirschi tidak secara jelas didefinisikan. 
d. Kegagalan dalam menjelaskan peluang kejadian yang menghasilkan lebih 
tidaknya soial bond. 
Adapun kelebihan dari teori ini adalah: 
a. Teori ini dapat diuji secara empiris oleh banyak sarjana. 
b. Teori ini merupakan salah satu teori kotemporer yang memilki daya tarik 
kuat dalam hal mendorong penelitian yang berarti. 
2. Perspektif Psikologis 
Dibidang ini mempelajari gejala kejiwaan dari penjahat dan 
lingkungannya, sebab-sebab dari gejala-gejala itu dan lebih jauh apakah arti 
hukuman dan pembinaan pelanggar hukum terhadap penjahat. Psikologi kriminil 
juga meliputi deskripsi karier individu penjahat, mencari kondisi-kondisi yang 
membuat orang itu melakukan perilaku jahat, menemukan metode-metode untuk 
mempengaruhinya selain itu juga dipelajari gejala kejiwaan dari mereka yang 
melakukn reksi sosial terhadap kejahatan.
42
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Setiap tingkah laku manusia mempunyai tujuan dan makna bagi orang 
tersebut. Tingkah laku jahat lahir disebabkan ketidakmampuan mengendalikan 
dorongan. Orang melakukan kejahatan bukan disebabkan kehendak bebas, 
melainkan disebabkan dorongan ketidaksadaran.
43
 
Psikologi kriminal adalah mempelajari ciri-ciri psikis dari para pelaku 
kejahatan yang sehat, artinya sehat dalam pengertian psikologi. Namun, konsep 
tentang jiwa yang sehat sangat sulit untuk dirumuskan, adapun bentuk-bentuk 
gangguan mental, yaitu:
44
 
1) Psikoses 
2) Neuroses 
3) Cacat Mental 
3. Perspektif Biologis 
Cesare Lombrosso seorang berkebangsaan Italia yang sering dianggap 
sebagai “the father of modern criminology” ia menjelaskan kejahatan dari mazhab 
klasik menuju mashab positif. Perbedaan signifikan antara mazhab klasik dan 
mashab positif adalah bahwa fakta empiris untuk mengkonfirmasi gagasan bahwa 
kejahatan itu ditentukan oleh berbagai faktor, dimana para tokoh psikologis 
mempertimbangkan suatu variasi dari kemungkinan cacat dalam kesadaran, 
ketidakmatangan emosi, sosialisasi yang tidak memadai dimasa kecil, kehilangan 
hubungan dengan ibu dan lainnya. Mereka mempelajari situasi yang dapat 
mendorong terjadinya kejahatan, bagaimana kejahatan berhubungan dengan 
kepribadian dan lainnya. Sementara dari tokoh biologis mengikuti tradisi Caesare 
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Lombroso. Rafaelle Garoflo dan Charles Goring dalam upaya menelusuri tentang 
tingkah laku kriminal. Para tokoh genetika misalnya berargumen bahwa 
kecendrungan untuk melakukan kejahatan mungkin dapat diwariskan.
45
 
Pokok ajaran Lombroso adalah: 
1) Menurut Lombroso, penjahat adalah orang yang mempunyai bakat 
jahat. 
2) Bakat jahat tersebut di peroleh karena kelahiran, yaitu diwariskan dari 
nenek moyang. 
3) Bakat jahat tersebut dapat dilihat dari ciri-ciri biologis tertentu, seperti 
muka yang tidak simetris, bibir tebal, hidung pesek dan lain-lain. 
4) Bakat jahat tersebut tidak diubah, artinya bakat jahat terebut tidak dapat 
dipengaruhi.
46
 
Ajaran inti dari penjelasan awal Lombroso tentang kejahatan adalah bahwa 
penjahat mewakili satu tipe keanehan fisik yang berbeda dengan non kriminal. 
Lombroso mengklaim bahwa para penjahat mewakili suatu bentuk kemerosotan 
yang termanifestasi dari karakter fisik yang merefleksikan suatu bentuk awal dari 
evolusi. Teori Lombroso tentang born criminal menyatakan bahwa para penjahat 
satu bentuk yang lebih rendah dalam kehidupan. Karena sering kali para penjahat 
memiliki rahang yang besar dan gigi taring yang kuat. Selain itu juga ada insane 
criminal. Mereka menjadi penjahat sebagai hasil dari beberapa perubahan dari 
otak mereka yang mengganggu kemampuan mereka untuk membedakan antara 
yang benar dan salah. Dan yang terakhir adalah criminoloids, yang merupakan 
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suatu kelompok ambiguous dan termasuk penjahat kambuhan. Mereka melakukan 
kejahatan karena nafsu.
47
 
Teori Lombroso ini sangat berpengaruh terhadaap hukum pidana dan 
hakim, diantaranya terdapat dua pengaruh, yaitu: Pertama, pengaruh positif, yaitu 
timbulnya perhatian para ahli hukum pidana dalam memandang penjahat sebagai 
subjek dan bukan hanya sebagai objek saja. Akibatnya mulai diperhatikan aspek-
aspek subjektif dari pelaku. Disamping itu juga dapat dipandang sebagai 
pendorong perkembangan ilmu psikiatri. Kedua, pengaruh negatif, yaitu 
timbulnya sikap penegak hukum, khususnya bagi hakim yang berprasangka 
terhadap terdakwa yang dianggap memiliki ciri-ciri penjahat sehingga akan 
merugikan kepentingan terdakwa. 
Goring seorang Dokter Inggris mengadakan penyelidikan terhadap 
beberapa ribu nara pidana dan mengadakan perbanding dengan penduduk pada 
umumnya dan ia sampai pada kesimpulan bahwa antara para nara pidana dan 
penduduk umum hanya tersapat kelainan jasmaniah yang mana para nara pidana 
lebih pendek dan ringan timbangannya. Penyelidikan Goring ini umumnya 
diterima sebagai perombakan dari pandangan Lombroso yang mengatakan bahwa 
penjahat itu ditandai oleh tanda-tanda tubuh yang khusus dan pertumbuhan yang 
kurang baik.
48
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BAB SATU 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Masalah kejahatan adalah suatu kenyataan dalam kehidupan sosial manusia 
yang sebab dan musababnya sangat sulit untuk dipahami. Kejahatan terjadi 
diperkirakan karena masalah kemiskinan dan ketidakmampuan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Namun, dewasa ini muncul fenomena baru dimana tidak 
hanya orang dengan ekonomi rendah yang mencuri, tetapi juga mereka yang 
berekonomi tinggi seperti korupsi, kolusi, penyalahgunaan jabatan atau lebih dikenal 
dengan kejahatan kerah putih (white collar crime).
1
 
Seiring dengan perkembangan zaman yang terjadi saat ini, maka tidak 
dipungkiri akan berdampak pada tingkat kejahatan dan kemiskinan. Kemiskinan dan 
kejahatan merupakan dua masalah sosial yang sulit dipecahkan. Kejahatan dalam 
kehidupan manusia tidak dapat dihilangkan tetapi hanya akan bisa dikurangi, karena 
jika masalah-masalah ekonomi sosial masih ada, maka dalam kehidupan manusia niat 
jahat itu akan selalu muncul. Kejahatan yang sering terjadi belakangan ini adalah 
kejahatan mengenai harta kekayaan, yaitu kejahatan pencurian. 
Tindak pidana pencurian diatur dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
(KUHP) buku II bab XXII Pasal 362 sampai dengan Pasal 367. Dalam Pasal 362 
dijelaskan “barang siapa mengambil suatu barang yang sama sekali atau sebagian 
termasuk kepunyaan orang lain, dengan maksud akan memiliki barang itu dengan 
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melawan hak, dihukum karena pencurian, dengan hukuman penjara selama-lamanya 
lima tahun atau denda sebanyak-banyaknya Rp. 900”.2 
Islam juga merupakan salah satu agama yang memiliki aturan-aturan tertentu 
yang bertujuan untuk menjaga harta. Salah satu aturan Islam yang bertujuan untuk 
menjaga harta seseorang dari tangan-tangan nakal, ialah Islam mengharamkan 
mencuri harta milik orang lain. Mencuri adalah perbuatan tercela, berdosa, 
mengganggu kepentingan orang lain dan bertentangan dengan tujuan pensyari’atan 
Islam.
3
 
Di dalam hukum Islam harta dimaksudkan sebagai penopang kehidupan. 
Hukum Islam menghormati kepemilikan pribadi-pribadi terhadap harta dan 
menjadikan hak mereka terhadap harta sebagai hak yang suci. Seorang pun tidak 
boleh melakukan tindakan sewenang-wenang terhadapnya dengan pertimbangan 
apapun.
4
  Dalam kasus tindak pidana pencurian, Islam telah menetapkan hukuman 
tersendiri yaitu hukuman potong tangan sebagaimana tercantum dalam Surat Al-
Maidah ayat 38 sebagai berikut :  
                              
     
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Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan 
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Q.S. Al-Maidah: 38).
5
 
Kemudian, didalam hadiṡ juga dijelaskan mengenai batas pencurian yang 
dapat dikenakan hukuman had sebagaimana dijelaskan  Ibnu Rusyd, bahwa batasan 
hukuman had adalah empat dinar.
6
 Sebagaimana diriwayatkan dalam hadiṡ berikut 
ini: 
  ْنَع اَه ْ نَع ُللها َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع ٍراَن ْيِد ُعُْبر يِف ِقِرا َّسلا َُدي ُعَطْق ُي َلََاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ِّيِبَّنلا
اًدِعاَصَف 
 
Artinya:  “ Dari Aisyah ra dari Nabi Saw. beliau bersabda Tangan pencuri harus 
dipotong ketika mencuri seperempat dinar hingga lebih.” (H.R. Abu Daud) 
 
 َرَمُع ِللها ِدْبَع ْنَع  َّنَا  َّيِبَّنلا  َعَطَق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص  ُهُنََمث ,ِءاَسِّنلا ِةَّفُص ْنِم اًسْر ُت َقَرَس ٍلَُجر َدَي 
.َمِهَارَد َُةَثلاَث 
Artinya: “Dari Abdullah Bin Umar, Bahwa Nabi Saw. telah memotong tangan 
seorang laki-laki yang mencuri sebuah tameng seharga tiga dirham dari 
tempat shalat perempuan.
7
 (H.R. Abu Daud) 
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Adanya peraturan hukum tentang suatu kejahatan bertujuan untuk 
menertibkan masyarakat dan memberikan ganjaran bagi siapa saja yang melakukan 
kejahatan. Peraturan hukum dimaksudkan agar dapat diketahui perbuatan melawan 
hukum dan juga alasan seseorang melawan hukum sehingga dapat menimbulkan 
suatu reaksi dari masyarakat. 
Salah satu bentuk pencurian yang sangat meresahkan masyarakat saat ini 
adalah pencurian kendaraan bermotor. Kasus ini bukanlah kasus yang baru lagi. 
Setiap harinya pasti ada pelaporan tentang pencurian kendaraan bermotor. Data kasus 
pencurian kendaraan bermotor di wilayah Aceh tahun 2010 tercatat ada 1.057 unit 
dan pada tahun 2011 tercatat 1.427 unit, tahun 2012 tercatat 1.701.
8
 Ini merupakan 
angka yang sangat fantastis dan selalu mengalami kenaikan pada tiap tahunnya. 
Terdapat banyak faktor yang dapat melatarbelakangi terjadinya pencurian 
kendaraan bermotor. Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa kejahatan 
merupakan suatu permasalahan sosial. Maka jika kita ingin mengatasi suatu 
permasalahan, sudah seharusnya kita memulainya dari akar permasalahan terlebih 
dahulu. Permasalahan tersebutlah yang menjadi fundamental untuk diatasi sebelum 
terfokus dengan bagaimana cara menangani pencurian-pencurian yang telah terjadi. 
Dengan mengetahui dan mempelajari permasalahan tersebut, kita akan mengetahui 
mengapa seseorang melakukan suatu kejahatan, sehingga kita bukan hanya dapat 
menyembuhkan atau membina para penjahat saja, tetapi juga dengan upaya 
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penyembuhan masyarakat, yaitu dengan menghapuskan sebab-sebab maupun kondisi-
kondisi yang menyebabkan terjadinya kejahatan.
9
 
Kriminologi adalah suatu ilmu pengetahuan yang dilahirkan pada pertengahan 
abad ke 19 yang berpangkal dari Caesare Lombroso. Penyelidikan Lombroso diawali 
dengan teori atavisme dan tipe penjahat serta munculnya teori sebab akibat bersama 
dengan Enrico Ferri. Namun teori Lombroso tidak dapat bertahan secara ilmiah. Hal 
ini dikarenakan adanya penelitian selanjutnya yang terus berkembang tentang 
kriminologi dan banyak melahirkan teori-teori baru yang dikenal dengan aliraan New 
Criminologi.
10
 
Kriminologi adalah ilmu pengetahuan tentang bentuk-bentuk perwujudan 
sebab-akibat kriminalitas. Terdapat tiga unsur dalam kriminologi, yaitu: Pertama, 
bentuk-bentuk gejala (fenomena) yang berdasarkan norma dari hukum pidana. Kedua, 
sebab-sebab kriminalitas (etiolog) yang berhubungan dengan kehidupan individu, 
masyarakat dan alam. Ketiga, akibat-akibat kriminalitas dari pelaku, korban dan 
masyarakat pada umumnya.
11
 
Bonger memberikan definisi kriminologi sebagai ilmu pengetahuan yang 
bertujuan menyelidiki gejala kejahatan seluas-luasnya. Beberapa sarjana lain juga 
memberikan pengertian berbeda terhadap kriminologi, Michael dan Adler 
berpendapat bahwa, kriminologi adalah keseluruhan mengenai perbuatan dan sifat 
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dari para penjahat, lingkungan mereka dan cara mereka secara resmi diperlakukan 
oleh lembaga-lembaga penertib masyarakat dan oleh para masyarakat. Sedangkan 
Wood mengatakan bahwa kriminologi meliputi keseluruhan pengetahuan yang 
diperoleh berdasarkan teori atau pengalaman, yang bertalian dengan perbuatan jahat 
dan penjahat, termasuk di dalamnya reaksi dari masyarakat terhadap perbuatan jahat 
dan para penjahat. Dalam penelitian ini kajian kriminologi yang dimaksudkan adalah 
untuk mempelajari sebab musabab terjadinya tindak pidana pencurian.
12
 
Penjahat dan reaksi sosial merupakan satu kesatuan yang memiliki hubungan 
yang erat. Begitu pula antara hukum pidana dengan kriminologi. Hukum pidana 
memusatkan perhatian pada pembuktian suatu kejahatan, sedangkan kriminologi 
memusatkan perhatian pada faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan. Kriminologi 
telah ditunjuk untuk mengungkapkan motif pelaku kejahatan, sedangkan hukum 
pidana kepada hubungan antara perbuatan dan akibat. Dari penjelasan tersebut 
tampak hubungan yang erat antara hukum pidana dan kriminologi. Karena dari hasil 
analisa kriminologi banyak dimanfaatkan dalam proses penyidikan atas suatu 
kejahatan.
13
 
Untuk dapat mengetahui sebab-sebab terjadinya suatu kejahatan, ada beberapa 
teori yang dapat di gunakaan, diantanya adalah dari perspektif sosiologis yaitu teori 
kontrol sosial. Teori kontrol sosial ini mengacu pada pertanyaan mengapa orang 
mematuhi norma ditengah banyaknya cobaan, bujukan dan tekanan melakukan 
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pelanggaran. Jawabannya adalah bahwa anak-anak muda dan orang dewasa 
mengikuti hukum sebagai respon atas kekuatan-kekuatan pengontrol tertentu dalam 
kehidupan mereka, mereka menjadi kriminal ketika kekuatan-kekuatan yang 
mengontrol tersebut lemah atau hilang. Teori ini memfokuskan diri pada teknik-
teknik dan strategi-strategi yang mengatur tingkah laku manusia dan membawanya 
kepada penyesuaian atau ketaatan kepada aturan-aturan masyarakat.
14
 
Banyaknya kasus pencurian kendaraan bermotor yang terjadi di Kecamatan 
Syiah Kuala dapat dilatarbelakangi oleh berbagai macam sebab, maka hal itu 
berhubungan dengan teori kontrol sosial di atas yang mana teori tersebut dapat 
menjelaskan tentang sebab munculnya kejahatan itu sendiri maupun kebijakan-
kebijakan apa saja yang hendak ditempuh untuk menghilangkan kejahatan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji 
dan dituangkan dalam skripsi yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Faktor Penyebab Pencurian Kendaraan Bermotor di Kecamatan Syiah Kuala 
Banda Aceh (suatu kajian kriminologi). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah diuraikan diatas, maka 
masalah penelitian yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 
1. Apa faktor penyebab terjadinya pencurian kendaraan bermotor di Kecamatan 
Syiah Kuala Banda Aceh? 
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2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap faktor penyebab terjadinya 
pencurian kendaraan bermotor di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang akan dicapai dalam 
rangka penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya pencurian kendaraan bermotor 
di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap faktor penyebab terjadinya 
pencurian kendaraan bermotor di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh. 
 
1.4 Penjelasan Istilah 
Untuk lebih mudah dalam memahami pembahasan ini, maka penulis terlebih 
dahulu menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini sehingga 
pembaca  terhindar dari kesalahpahaman dalam memahaminya. Berikut istilah-istilah 
yang perlu dijelaskan: 
1. Hukum Islam 
Hukum Islam berasal dari dua kata, yaitu hukum dan Islam. Dalam KBBI 
hukum diartikan dengan peraturan atau patokan atau Undang-undang. Menurut 
istilah, hukum adalah peraturan atau norma yang mengatur tingkah laku manusia 
dalam masyarakat tertentu. Sedangkan Islam menurut bahasa adalah keselamatan atau 
kesejahteraan. Sedangkan menurut istilah, Hukum Islam adalah agama Allah yang 
diamanatkan kepada Nabi Muhammad untuk mengajarkan dasar-dasar dan syariatnya 
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kepada semua manusia. Dengan kata lain hukum Islam adalah seperangkat norma 
atau peraturan yang bersumber dari Allah dan Nabi Muhammad untuk mengatur 
tingkah laku manusia dalam masyarakat.
15
 Sehingga dengan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa hukum Islam adalah kumpulan peraturan yang bersumber dari 
Quran dan Hadiṡ yang harus dipatuhi oleh setiap muslim dan akan dikenakan sanksi 
bagi yang melanggarnya. 
2. Tindak Pidana 
Tindak pidana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perbuatan 
pidana.
16
 Tindak pidana dapat diartikan sebagai perbuatan yang dilarang oleh suatu 
aturan hukum yang disertai dengan acaman yang berupa pidana tertentu bagi siapa 
saja yang melanggar larangan tersebut.
17
 
3. Pencurian 
Pencurian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu perbuatan atau 
cara mengambil milik orang lain tanpa izin atau dengan tidak sah, biasanya dengan 
sembunyi-sembunyi.
18
 Dengan demikian, pencurian dapat diartikan sebagai perbuatan 
dengan sengaja mengambil benda yang seluruhnya atau sebagian milik orang lain 
dengan maksud memilikinya secara melawan hukum.
19
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4. Kendaraan Bermotor 
Kendaraan bermotor yang dimaksud disini adalah setiap kendaraan yang digerakkan 
oleh peralatan mekanik berupa mesin selain kendaraan yang berjalan di atas rel.
20
 
Yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kendaraan bermotor roda dua. 
5. Kajian Kriminologi 
Kajian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil dari mempelajari, 
memeriksa dan menyelidiki serta menelaah. Sedangkan kriminologi berkenaan 
dengan ilmu atau pengetahuan tentang kejahatan dan tindak pidana.
21
 Dalam buku 
Terminologi Hukum Pidana dijelaskan bahwa kriminologi adalah suatu ilmu 
pengetahuan yang mempelajari pola keteraturan, keseragaman, dan sebab-musabab 
kejahatan, pelaku, dan reaksi masyarakat terhadap keduanya serta meliputi cara 
penanggulangannya.
22
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa kriminologi adalah suatu 
ilmu yang berkaitan dengan hukum pidana yang mempelajari tentang sebab musabab 
terjadinya suatu kejahatan yang meliputi kejahatan itu sendiri, penjahat dan reaksi 
masyarakat terhadap kejahatan dan penjahat. 
 
1.5 Kajian Pustaka 
Dari penelusuran literatur yang telah penulis lakukan, belum menemukan 
tulisan yang mengkaji tentang pengaruh faktor kondisi ekonomi sebagai sebab 
                                                          
20
 UU No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 
21
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 604 
dan 741. 
22
 Andi Hamzah, Terminologi Hukum Pidana, hlm. 91. 
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timbulnya tindak pidana pencurian di wilayah Aceh (suatu kajian kriminologis), 
namun ada beberapa tulisan yang berkaitan dengan permasalahan tersebut. 
Beberapa tulisan yang secara tidak langsung berkaitan dengan masalah yang 
dikaji disini adalah salah satunya adalah skripsi yang berjudul Tinjauan Kriminologis 
Terhadap Kejahatan Pencurian Ternak Di Kabupaten Maros oleh Muh. Rahmat 
Sohopi Universitas Hasanuddin Makassar pada tahun 2014. Penulisan skripsi tersebut 
bertujuan untuk mengetahui faktor yang dapat menyebabkan terjadinya pencurian 
ternak. Sehingga didapatkan hasil bahwa faktor ekonomi atau kemiskinan pelaku 
menjadi peranan utama mengapa seseorang dapat menjadi pelaku kejahatan pencurian 
ternak, selain itu karena faktor kebiasaan serta lingkungan sekitar yang menjadikan 
seseorang sebagai pelaku kejahatan pencurian ternak, kemudian faktor terakhir adalah 
faktor tingkat pendidikan yang rendah dari pelaku. 
Kemudian juga terdapat skripsi yang berjudul Tinjauan Kriminologis 
Kejahatan Pencurian Mesin Traktor Di Kabupaten Sidenreng Rappang yang di tulis 
oleh Nur Fajriani Nur Universitas Hasanuddin Makassar pada tahun 2014 Universitas 
Hasanuddin Makassar pada tahun 2014. Dalam skripsi tersebut dibahas tentang 
faktor-faktor penyebab terjadinya kejahatan pencurian mesin traktor serta mengetahui 
upaya-upaya yang dilakukan oleh aparat penegak hukum dalam menanggulangi 
kejahatan pencurian mesin traktor. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya pencurian mesin traktor di dasarkan atas faktor 
ekonomi, pendidikan, dan lingkungan. 
12 
 
 
 
Kemudian terdapat juga jurnal tentang Kajian Kriminologis Penyebab 
Dilakukan Abortus Provocatus Criminalis di Kabupaten Lombok Tengah, ditulis oleh 
Roudatul Jannah, mahasiswi Fakultas Hukum Universitas Mataram. Dalam junal 
tersebut beliau menjelaskan tentang faktor-faktor yang paling dominan  penyebab 
terjadinya tindak pidana aborsi dan juga upaya yang dilakukan oleh aparat penegak 
hukum untuk menanggulangi tindak pidana tersebut. 
Dari uraian yang telah dipaparkan diatas jika dilihat sekilas penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya memang agak mirip dari segi kerangka 
penelitian karena sama-sama meneliti tentang kajian kriminologis, namun sebenarnya 
penelitian ini sangat jauh berbeda karena adanya perbedaan tempat dan objek yang 
dikaji. Kemudian juga ada penelitian yang hanya membahas mengenai unsur-unsur 
pencurian saja. Dari semua tulisan tersebut dapat dinyatakan bahwa judul ataupun 
penelitian yang sama tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Faktor Penyebab 
Pencurian Kendaraan Bermotor  di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh (suatu kajian 
kriminologi)” belum di temukan. Namun dengan adanya penelitian sebelumnya 
tersebut sangat membantu peneliti dalam melakukan penelitian. 
 
1.6 Metode Penelitian 
Dalam setiap penelitian karya ilmiah selalu membutuhkan data yang lengkap 
dan objek tertentu serta memiliki sebuah metode yang sesuai dengan permasalahan 
penelitian yang akan diteliti.  
13 
 
 
 
Metodologi pada hakikatnya memberikan pedoman tentang cara-cara seorang 
ilmuan mempelajari, menganalisa dan memahami lingkungan-lingkungan yang 
dihadapinya.
23
 Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis menggunakan metode  
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penyelidikan untuk 
memahami masalah sosial atau masalah manausia. Dalam pendekatan kualitatif yang 
menjadi sasaran penelitin adalah kehidupan sosial atau masyarakat sebagai sebuah 
aturan atau sebuah kesatuan yang menyeluruh.
24
 
 
1.6.2 Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui 
wawancara, maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian 
diolah oleh peneliti.
25
 Data primer yang terdapat dalam sskripssi ini diperoleh dari 
Kanit Reskrim Polsek Syiah Kuala Banda Aceh, masyarakat umum dan korban 
curanmor. 
2. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-
buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk 
laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan perundang-undangan. Kemudian juga 
memuat tulisan-tulisan ilmiah hukum, bahan-bahan petunjuk atau penjelasan 
                                                          
23
 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 2007), hal. 6. 
24
 Hamid patilima, Metode Penelitian Kualitatif, cet. 3, (Jakarta: Alfabeta, 2011), hlm. 3. 
25
 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Cet. 5 (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hal. 106. 
14 
 
 
 
mengenai data untuk penelitian ini baik yang ada diperpustakaan, jurnal dan data-data 
internet, kemudian dikategorikan sesuai dengan data yang terpakai untuk 
menuntaskan karya ilmiah ini, sehingga mendapat hasil yang valid.
26
 
 
1.6.1 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan studi 
kepustakaan (library research) dan studi lapangan (field research). Studi kepustakaan 
dilakukan untuk memperoleh data yang bersumber dari peraturan perundang-
undangan. Dalam skripsi ini digunakan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana buku 
II bab XXII Pasal 362. Selanjutnya juga digunakan beberapa buku bacaan yang 
berkenaan dengan skripsi ini, diantaranya buku Hukum Pidana, Kriminologi, Hukum 
Pidana Islam dan Fiqh Jinayah. Kemudian juga ada dokumen resmi dari Badan Pusat 
Statistik dan dokumen dari kepolisian. Serta publikasi dan hasil penelitian 
sebelumnya. 
Studi lapangan (Field Research) adalah data lapangan yang diperlukan 
sebagai data penunjang yang diperoleh melalui informasi dan pendapat-pendapat dari 
responden yang ditentukan secara acak (random sampling).
27
 Dalam hal studi 
lapangan, peneliti menggunakan teknik wawancara untuk dapat berkomunikasi 
langsung dengan informan dan mendapatkan informasi mengenai faktor yang dapat 
menyebabkan mereka melakukan tindak pidana pencurian. Informan yang di gunakan 
                                                          
26
 Ibid, 
27
 Ibid, hal, 107. 
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dalam penelitian ini adalah Kanit Reskrim Polsek Syiah Kuala Banda Aceh, 
masyarakat umum dan korban curanmor. 
 
1.6.3 Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini metode analissis data yang digunakan adalah metode 
deskriptif analitis. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan data yang seteliti 
mungkin tentang manusia, keadaan atau gejala-gejala lainnya.
28
 Metode deskriptif 
digunakan untuk mengetahui dan menggambarkan gejala-gejala atau faktor-faktor 
yang dapat menimbulkan tindak pidana pencurian kendaraan bermotor. 
Penelitian analitis adalah usaha untuk memecahkan masalah dengan 
membandingkan persamaan dan perbedaan gejala yang ditemukan, mengukur 
dimensi suatu gejala, mengadakan klasifikasi gejala dan menetapkan hubungan antara 
gejala-gejala yang ditemukan.
29
 Metode analitis ini dilakukan untuk menganalisis 
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana pencurian kendaraan 
bermotor. 
Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini penulis berpedoman pada buku 
“panduan penulisan skripsi dan laporan akhir studi mahasiswa  Fakultas Syari’ah dan 
hukum tahun 2014” sementara untuk menerjemahkan nash-nash  Al-Qur’an penulis 
berpedoman pada Al-Qur’anul Karim yang diterbitkan oleh Departemen Agama 
Republik Indonesia. 
 
                                                          
28
 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, hlm. 10. 
29
 Soerjono dan Abdurrahman, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 24. 
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1.7 Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih mudah memahami penelitian ini, penulis akan menguraikan 
sistematika pembahasan. Skripsi ini dibagi ke dalam empat bab, yang masing-masing 
bab berhubungan satu dengan yang lainnya. 
Bab satu, merupakan pendahuluan yang memuat struktur dari rencana 
penelitian skripsi ini, diantaranya adalah latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab dua, merupakan pembahasan terhadap landasan teoritis tentang 
kriminologi dan tindak pidana pencurian yang mencakup  pengertian dan ruang 
lingkup kriminologi, pengertian pencurian dalam KUHP dan hukum Islam, dan juga 
tentang teori sebab-sebab terjadinya kejahatan. 
Bab ketiga ini merupakan bab inti pembahasan yang ingin diteliti yaitu 
membahas tentang analisis terhadap faktor penyebab tindak pidana pencurian 
kendaraan bermotor di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh yang mencakup profil 
Kecamatan Syiah Kuala, data dan perkembangan kasus tindak pidana pencurian 
kendaraan bermotor di Kecamatan Syiah Kuala, faktor penyebab terjadinya tindak 
pidana pencurian kendaraan bermotor di Kecamatan Syiah Kuala, upaya 
penanggulangan kejahatan curanmor di Kecamatan Syiah Kuala, serta tinjauan 
Hukum Islam terhadap faktor penyebab terjadinya tindak pidana pencurian kendaraan 
bermotor di Kecamatan Syiah Kuala. 
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Bab keempat merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran. 
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Kata kunci: Pencurian, Kriminologi dan Kendaraan Bermotor 
Dewasa ini, masyarakat mulai diresahkan oleh pencurian kendaraan bermotor karena 
sangat marak terjadi khususnya di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh. 
Pertanyaan penulis dalam skripsi ini adalah Apa faktor penyebab terjadinya pencurian 
kendaraan bermotor di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh dan Bagaimana tinjauan 
hukum Islam terhadap faktor penyebab terjadinya pencurian kendaraan bermotor di 
Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh. Untuk menjawab pertanyaan tersebut peneliti 
menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dan kepustakaan (library 
research), kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif analitis yaitu dengan 
menguraikan masalah-masalah yang timbul untuk dianalisis dan mendapatkan 
pemecahannya berdasarkan data-data yang telah terkumpul. Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Faktor penyebab terjadinya pencurian 
kendaraan bermotor dilaterbelakangi oleh beberapa faktor sebagai berikut: Pertama, 
faktor korban seperti tertinggalnya kunci dan tidak menggunakan kunci pengaman 
ganda. Kedua, faktor pelaku yang dilatarbelakangi oleh kebutuhan ekonomi, 
pengangguran, lingkungan, kecanduan  narkotika, judi, dan lemahnya penegakan 
hukum. Ketiga, faktor kesempatan. Tinjauan hukum Islam terhadap faktor penyebab 
terjadinya pencurian kendaraan bermotor apabila ditinjau melalui sisi kelalaian 
korban maka akan diberlakukan hukuman ḥudūd. Begitu pula halnya pencurian 
kendaraan bermotor yang dilakukan karena faktor ekonomi, maka akan di hukum 
dengan hukuman ḥudūd. Karena bukan dilakukan dalam kondisi darurat untuk 
kebutuhan pokok. Begitu pula yang dilatarbelakangi oleh faktor lingkungan, 
kecanduan narkotika dan judi, maka pelaku juga patut menerima hukuman ḥudūd 
karena tindak pidana tersebut terjadi apabila mereka tidak mampu mengendalikan diri 
padahal mereka sanggup untuk menentukan pilihannya. Jadi kesimpulan penulis 
tentang faktor terjadinya pencurian kendaraan bermotor disebabkan oleh berbagai 
faktor baik dari pelaku, korban, dan juga kesempatan. Dan bagi pelaku akan dijatuhi 
hukuman ḥudūd. Penulis berharap supaya pihak kepolisian menjalin hubungan secara 
baik dengan masyarakat dalam melakukan pemberantasan pencurian supaya 
tercapainya keamanan, ketertiban, dan kesejahteraan dalam sosial masyarakat. 
